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ABSTRAK 

Meitha Rahmawati Imron / 148620620047. “PENGEMBANGAN MODUL 

AJAR PKN KURIKULUM MERDEKA DIKELAS V SD INPRES 28 

KABUPATEN SORONG”. Skripsi  Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan 

Olahraga, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Unimuda Sorong, September 

2024.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modul ajar Pkn Kurikulum 

Merdeka pada kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam 

pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” yang 

valid dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian Research And Development 

(R&D) dengan model 4-D yang di modifikasi menjadi 3-D, dengan 3 tahapan 

penelitian yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Develop 

(Pengembangan). Peserta didik kelas V SD Inpres 28 Kabupaten sorong yang 

berjumlah 26 peserta didik menjadi subjek dalam penelitian ini. Instrument yang 

digunakan adalah angket untuk memperoleh hasil validasi dari validator. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka kelas V 

dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam pancasila” Dengan tema 

Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” termasuk dalam kategori 

sangat valid dengan skor rata-rata 100% berdasarkan data uji validitas oleh 

validator ahli media, dan ahli materi sehingga layak digunakan untuk menujang 

proses pembelajaran. Hasil uji keperaktisan modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam 

pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” 

menujukan bahwa modul termasuk dalam kategori sangat praktis dengan nilai 

rata-rata  presentase respon guru sebanyak 94,5% dan nilai rata-rata presentase 

respon peserta didik yaitu 91% hal ini menunjukan bahwa modul ajar Pkn 

Kurikulum Merdeka pada kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan 

dalam pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” 

sangat praktis dan sangat valid sehingga dapat digunakan untuk menujang proses 

pembelajaran.  

 

Kata Kunci : Modul; R&D: Pengembangan Bahan ajar Pkn Kurikulum Merdeka  
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ABSTRACT 

Meitha Rahmawati Imron / 148620620047. "DEVELOPMENT OF PKN 

TEACHING MODULE FOR THE INDEPENDENT CURRICULUM IN 

CLASS V SD INPRES 28 SORONG REGENCY". Thesis of the Faculty of 

Language, Social, and Sports Education, University of Education Muhammadiyah 

Unimuda Sorong, September 2024.  

This study aims to find out the teaching module of the Independent 

Curriculum Pkn in grade V with learning unit 1 "Exemplary in Pancasila" with 

the theme "History of the birth of Pancasila and its formulators" which is valid 

and practical. This research is a Research And Development (R&D) research 

with a 4-D model modified into 3-D, with 3 stages of research, namely Define, 

Design, and Develop. Class V students of SD Inpres 28 Sorong Regency totaling 

26 students are the subjects in this study. The instrument used is a questionnaire 

to obtain validation results from validators. The results of this study show that the 

teaching module of the Independent Curriculum Pkn class V with learning unit 1 

"Exemplary in Pancasila" With the theme "History of the birth of Pancasila and 

its formulators" is included in the very valid category with an average score of 

100% based on validity test data by validators, media experts, and material 

experts so that it is suitable to be used to support the learning process. The results 

of the plasticity test of the teaching module of the Independent Curriculum 

Independent Curriculum class V with learning unit 1 "Exemplary in Pancasila" 

With the theme "The history of the birth of Pancasila and its formulators" 

indicates that the module is included in the very practical category with an 

average score of 94.5% of the teacher's response percentage and the average 

value of the student's response percentage, namely 91% This shows that the 

teaching module of the Independent Curriculum Pkn in grade V with learning unit 

1 "Exemplary in Pancasila" with the theme "History of the birth of Pancasila and 

its formulators" is very practical and very valid so that it can be used to support 

the learning process. 

 

Keywords: Modules; R&D: Development of Teaching Materials for the 

Independent Curriculum 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bahan Ajar merupakan sebuah seperangkat pembelajaran yang 

berpedoman pada kurikulum yang sedang digunakan dengan harapan untuk 

mencapai standar kompetensi serta kompetensi dasar yang telah ditentukan 

(Nurdyansyah & Mutala’liah, 2018). Salah satu diantara bentuk bahan ajar adalah 

modul ajar, yang dimaksud dengan modul ajar adalah sebuah program 

pembelajaran yang paling kecil, yang akan di pelajari oleh seorang peserta didik 

sendiri secara individua tau kelompok (Puspita, 2019). 

Menurut (Uswatun, Hany & Supriyanto, 2016) sumber bahan belajar 

adalah salah satu unsur pendukung dalam pembelajaran, sumber belajar yang 

menjadi acuan pembelajaran, bahan ajar yang baik dapat membantu peserta didik 

dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Bahan ajar yang dipilih guru 

cenderung pada satu jenis saja yaitu buku, padahal terdapat banyak bahan ajar 

yang bisa didapatkan.  

Modul ajar adalah sarana media, petunjuk, metode, serta pedoman yang 

dibuat dengan sistematis serta menarik. Modul ajar adalah penerapan dari Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) yang berpedoman kepada capaian pembelajaran (CP) 

Dan Profil Pelajar Pancasila sebagai tujuannya. (Juwandi et al., 2023). 

Modul ajar dirancang sesuai terhadap perkembangan dari peserta didik itu 

sendiri, dengan cara meninjau terlebih dahulu apa dipelajari oleh peserta didik 

dgan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan, serta berbasis terhadap 
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perkembangan jangka Panjang peserta didik. Guru harus dapat memahami secara 

penuh mengenai konsep dari modul ajar dengan harapan supaya proses 

pembelajaran yang terjadi lebih menarik serta bermakna bagi setiap peserta didik. 

Jadi pada hakikatnya modul ajar adalah sebuah perencanaan pembelajaran yang 

sudah ditentukan, serta berbasis terhadap jangka Panjang peserta didik. Modul 

ajar dikembangkan dari Alur serta Tujuan Pembelajaran (Susanti, 2017).  

Pembelajaran yang bersifat kontekstual dapat mendorong minat peserta 

didik dan membantu dalam proses perubahan nilai karakter peserta didik dalam 

melakukan proses pembelajaran oleh karena itu, modul ajar kurikulum Merdeka 

pada mata pembelajaran PKN dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk 

pembelajaran ditanah papua khusus kota sorong, sehingga isi dari modul tersebut 

dapat dipahami oleh peserta didik karena bersifat kontekstual (Nilasari et 

al.,2016). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

terhadap wali kelas V dan kepala sekolah yang dilakukan di SD inpres 28 

Kab.Sorong, peneliti melihat bahwa guru masih kurang dalam mempersiapkan 

design pembelajaran yang baik pada saat keberlangsungan pembelajaran di dalam 

kelas. Pada penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan penting adalah 

guru, guru diasah kemampuan berfikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar. 

Oleh karena itu membuat modul ajar merupakan kemampuan pedagogic guru 

yang perlu dikembangkan, hal ini agar Teknik mengajar guru didalam kelas lebih 

efektif, efisien, dan tidak keluar dari indicator pencapaian pembelajaran. Secara 

ideal, guru perlu Menyusun dan mengembangkan modul ajar, terlebih pada 

kurikulum Merdeka belajar. Proses pembelajaran yang tidak merencanakan modul 
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ajar dengan baik sudah dapat dipastikan penyampaian konten kepada siswa tidak 

sistematis, sehingga pembelajaran tidak seimbang antara guru dan siswa dapat 

dipastikan hanya guru yang aktif atau sebaliknya dan pembelajaran yang 

dilaksanakan terkesan kurang menarik karena guru tidak mempersiapkan modul 

secara baik. Oleh karena itu penelitian ini membahas secara komperensif 

mengenai modul ajar kurikulum Merdeka disekolah dengan penjelasan yang telah 

di jabarkan oleh peneliti maka dengan ini peneliti menarik untuk meneliti hal 

tersebut dengan judul “Pengembangan Modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka 

dikelas V sd inpres 28” menyebutkan bahwa terdapat guru kelas yang tidak 

memfokuskan penggunaan modul sehingga terjadi perilaku menyimpang dan 

kurangnya penanaman nilai karakter kepada siswa sehingga dalam hal ini peneliti 

ingin mengembangkan sebuah modul ajar dalam pembelajaran dikelas, 

dikarenakan kurikulum Merdeka lebih difokuskan terhadap kebebasan dari peserta 

didik dalam mengembangkan minat serta potensi mereka dikelas maupun diluar 

kelas, sehingga membuat para guru harus lebih menyesuaikan dengan 

karakteristik, konteks, dan juga kebutuhan peserta didiknya. Pada intinya bahwa 

modul ajar penting untuk dirancang oleh guru dengan tujuan mempermudah 

peserta didik dalam proses pembelajaran dikelas serta membuat pembelajaran 

yang dilakukan dikelas dapat berjalan efektif dan efisien sehingga peserta didik 

dapat memahami materi yang diberikan oleh guru.  

Pendidikan karakter merupakan hal yang penting untuk ditanamkan 

kepada generasi muda. Orangtua, pendidik, institusi agama, organisasi 

kepemudaan memiliki tanggungjawab yang besar untuk membangun karakter, 

nilai dan moral pada generasi muda (Kirschenbaum, 1995). 
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Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses pengembangan siswa 

baik dari ranah psikomotorik, afektif dan kognitif untuk kepentingan diri sendiri, 

masyarakat serta keluarga. Selain itu pendidikan tidak terlepas dari kehidupan 

sehari-hari karena apa yang telah dipelajari di dalam dunia pendidikan sesuai 

dengan kehidupan nyata yang dialami oleh siswa. Diharapkan dengan melalui 

pendidikan dapat melahirkan generasi penerus yang mempunyai karakter yang 

baik. Demikian sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang ada di Indonesia 

yaitu dalam pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 (Helmawati, 2016) menjelaskan 

tentang sistem pendidikan Nasional yang berbunyi :  

Dalam pembentukan karakter dalam diri siswa sangat bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari, sehingga untuk terciptanya keberhasilan dalam membentuk 

karakter siswa diperlukan upaya yang efektif dan langkah-langkah yang strategis. 

Adapun dalam pembentukan karakter dapat dimulai dari keluarga, sekolah dan 

kemudian di masyarakat. Akan tetapi sekolah menjadi tempat yang paling 

mempengaruhi dalam pertumbuhan siswa, karena disekolah dapat memanajemen 

siswa dengan menciptakan karakter yang kuat pada siswa.   

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SD Inpres 28 Kabupaten Sorong, 

peneliti menemukan bahwa disekolah tersebut masih kurang 

mengimplementasikan adanya modul ajar Kurikulum Merdeka sehingga didapati 

adanya ketidakberhasilan dan perubahan tingkah sikap karakter dari peserta didik  

khususnya dalam pembelajaran dan jiwa social peserta didik.  Adapun observasi 

dilakukan untuk melihat Upaya implementasi Pendidikan yang di ajarkan melalui 

pembelajaran Kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran PKN. Dalam aktivitas 

sehari-hari tidak tertulis secara jelas dalam rancangan pembelajaran kurikulum 
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Merdeka  yang dibuat oleh guru. Sebagian besar berbentuk kurikulum 

tersembunyi yang diwujudkan dalam perilaku guru sehari-hari. Kedisplinan guru 

dalam memasuki ruangan kelas, memakai pakaian seragam, mengelola kelas, 

semuanya diperhatikan oleh siswa. Hal ini senada dengan penjelasan Elias et al., 

(2014) bahwa pendidik moral dan karakter memiliki peran utama dalam 

perkembangan moral siswa melalui kurikulum tersembunyi yang dimanifestasikan 

dalam lingkungan interpersonal sekolah dan ruang kelas.  

Di dalam kelas guru perlu melakukan berbagai hal yang dapat mendukung 

keberhasilan program Pendidikan melalui modul kurikulum merdeka di antaranya 

menjalin hubungan erat dan hangat dengan siswa, menjadikan ruang kelas sebagai 

tempat sebagai laboratorium displin siswa, mengontrol perilaku siswa, dan 

menyediakan waktu untuk mengatasi masalah-masalah perilaku yang tidak sesuai 

dengan aturan yang seharusnya.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar yang dapat mengakomodasi pengembangan karakter 

dalam pembelajaran dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL AJAR PKN 

KURIKULUM MERDEKA DIKELAS V SD INPRES 28 “ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas maka fokus pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana keperaktisan dalam pengunaan Modul ajar Kurikulum 

Merdeka Pada mata pelajaran PKN di sekolah SD Inpres 28 Kabupaten 

Sorong kelas V ? 

2. Bagaimana Tingkat kevalidan dalam penggunaan modul ajar kurikulum 

Merdeka di sekolah SD Inpres 28 Kabupaten Sorong kelas V? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yaitu :  

a. Untuk Mengetahui tingkat keperaktisan modul pengembangan Kurikulum 

Merdeka  pada mata pelajaran PKN di sekolah SD Inpres 28 kabupaten 

sorong. 

b. Untuk mengetahui Tingkat kevalidan dalam penggunaan modul 

Kurikulum Merdeka dan factor apa saja yang berpengaruh dalam 

penerapan model pembelajaran PKN  Kurikulum Merdeka di sekolah SD 

Inpres 28 Kabupaten Sorong kelas V. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian yang akan dilakukan mempunyai kontribusi relative besar 

bagi siswa, guru sekolah dan peneliti. Kontribusi tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan kontribusi 

dalam rangka peningkatan pelaksaan pengembangan Modul Ajar 

kurikulum Merdeka Bagi Para Guru dan siswa yang ditunjukan bagi 

peserta didik kelas V SD Inpres 28 Kabupaten Sorong.  

2.  Manfaat Praktis  

sebagai media aplikasi ilmu yang diperoleh dari bangku kuliah, 

sekaligus hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai pengembangan modul ajar Kurikulum Merdeka 

terhadap pengembangan hasil belajar peserta didik dalam penanaman nilai 

Pendidikan karakter pada mata Pelajaran PKN. Hasil penelitian ini juga 
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dapat dimanfaatkan dan dijadikan salah satu bahan masukan ataupun 

bahan pertimbangan dalam kegiatan penelitian selanjutnya.
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Hakikat Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merupakan seperangkat peraturan yang berisi tentang tujuan, isi, 

dan bahan Pelajaran sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. 

Sementara menurut Ningsih (2019). merdeka belajar merupakan program 

kebijakan baru Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI) yang dirancangkan oleh Menteri Pendidikan RI kabinet 

Indonesia Maju. Konsep Merdeka belajar adalah mengembalikan system 

Pendidikan nasional kepada esensi undang-undang untuk memberikan 

kemerdekaan sekolah menginterpretasi kompetisi dasar kurikulum menjadi 

penilaian mereka.(Maulida, 2022) 

Pada dasar sturktur kurikulum Merdeka merupakan bagian paling terpenting 

dalam kurikulum itu sendiri. Karena agar dapat menganalisis kebutuhan dan 

menjalankan kurikulum sesuai dengan kenyataan dilapangan. Kurikulum Merdeka 

mengutamakan pengembangan karakter melalui konten pada pembelajaran dan 

profil pelajar Pancasila. Karakter yang dibentuk, yaitu poin-poin penting dalam 

Pancasila, berakhlak mulia, bertaqwa, mandiri, berpikir, kritis, dan dapat 

bergotong royong, serta kreatif.(Juwandi et al., 2023) 

2.2  Modul Ajar berorientasi pendidikan karakter 

2.2.1 Pengertian Modul ajar 

Menurut Rahdiyanta (2016) Modul ajar merupakan salah satu jenis 

bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, modul memuat 

seperangkat pengelaman belajar yang terencana dan didesain secara khusus 
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untuk membantu peserta didik dalam menguasi suatu pembelajaran secara 

spesifik. Modul merupakan bahan ajar   yang dikembangkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, modul harus di kembnagkan 

atas dasar hasil analisis kebutuhan dan kondisi.  

Menurut Puspita (2019) Modul ajar merupakan suatu alat ukur yang 

lengkap. Modul merupakan suatu kesatuan yang dapat mengukur tujuan suatu 

pembelajaran. Modul merupakan suatu paket belajar mandiri yang meliputi 

serangkaian pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis untuk 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Nurdyansyah & Mutala’liah (2018) modul ajar merupakan 

sebuah buku yang ditulis  dengan tujuan peserta didik dapat menggunakan 

secara mandiri tanpa bimbingan guru atau dengan bimbingan guru, modul 

berisi komponen dasar dari pelajaran tertentu.  

Menurut Susanti (2017) modul ajar merupakan bahan ajar cetak yang 

dirancang untuk dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul juga 

dikatakan sebagai media untuk belajar mandiri karena didalamnya telah 

dilengkapi petunjuk dengan benar untuk belajar sendiri yang artinya peserta 

didik tidak berketergantungan pada guru dan kegiatan pembelajaran bisa 

dilakukan dimana saja.  

Menurut Andi, (2015) modul ajar dimaknai sebagai seperangkat 

bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga penggunannya dapat 

belajar secara mandiri atau dengan bantuan guru. Modul harus dijadikan 

sebagai bahan ajar yang mampu menggantikan fungsi seorang guru yang 

artinya 
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modul dapat digunakan secara mandiri tanpa bimbingan guru atau juga dapat 

digunakan dengan bimbingan seorang guru.Berdasarkan pendapat-pendapat 

tersebut maka dapat peneliti simpulkan bahwa modul ajar merupakan sebuah 

bahan ajar yang berisikan materi pembelajaran yang disusun secara sistematis 

menggunakan Bahasa yang mudah dipahami sehingga modul dapat dijadikan 

sumber belajar yang tak sterbatas pada tempat dan waktu.  

2.2.2 Modul ajar berorientasi karakter  

        Dalam pengembangan modul ajar berorientasi karakter dalam 

pembelajaran Pkn dengan unit 1 “keteladanan dalam pancasila” dengan tema 

sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya yang dimana didalam 

penyusunan modul ini menggunakan model tahapan 4D yang di modifikasi 

menjadi 3D   yaitu Deffine, Design, Dan Develop. Model ini dipilih karena 

tahapannya tersusun secara terprogram, sederhana, mudah dipahami, dan 

implementasinya yang lebih sistematis. Selain itu model pengembangan ini 

biasanya digunakan untuk buku atau bahan ajar dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2016).  Adapun pengembangan didalam modul ajar kurikulum 

merdeka yang peneliti lakukan adalah pengarah pada sistematika penanaman 

nilai karakter pada setiap kegiatan pembelajaran, model pembelajaran yang 

dikembangkan mengarah pada model pembelajaran yang interaktif , metode 

pembelajaran atau kegiatan pembelajaran alternatif yang mamanfaatkan 

adanya teknologi dan permainan boneka tangan, serta pembuatan tampilan 

modul ajar kurikulum merdeka  yang dikreasikan sehingga berbeda dengan 

modul ajar yang digunakan sebelumnya disekolah. Sebelumnya peneliti telah 

mewawancarai kepala sekolah dan wali kelas tentang permasalahan yang 
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terjadi disekolah tersebut. Serta dalam tahapan wawancara dijelaskan bahwa 

modul ajar kurikulum merdeka yang sebelumnya tidak ada penjelasan 

mengenai kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan serta pihak 

sekolahpun masih kurang memahami adanya perubahan kurikulum yang 

terjadi setiap tahunnya disekolah sehingga sekolah kurang dalam 

mempersiapkan pembelajaran, oleh sebab itu terjadi ketidaktercapaian 

pembelajaran kepada siswa dan menyebabkan terjadinya prilaku 

penyimpangan kepada siswa dengan contohnya siswa tidak mematuhi setiap 

peraturan dan jiwa sosial yang kurang. Dan dari permasalahan tersebut 

peneliti telah melakukan tahap awal Deffine dan ingin membuat suatu modul 

ajar kurikulum merdeka yang berbeda dari yang sebelumnya tentunya dalam 

pembuatan modul peneliti melihat karakteristik siswa dan keadaan sekolah 

terlebih dahulu sehingga dapat disesuaikan. 

  Selanjutnya dilakukan tahap design modul ajar kurikulum merdeka sesuai 

teori parmiti (2014) bahwa modul adalah bahan ajar yang ditulis dengan 

tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang: kompetensi 

awal, dan kegiatan pengajaran dikelas yang digunakan oleh guru. Tahap 

ketiga pengembangan yang dikembangkan adalah modul ajar kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran Pkn yang berorientasi nilai-nilai karakter yang 

terdiri dari dua pembelajaran yang dikemas menjadi satu modul bahan ajar. 

2.2.3. Prosedur Penyusunan Modul  

Menurut Rahdiyanta (2016) Menyusun sebuah bahan ajar modul 

memerlukan tahap-tahapan sehingga menghasilkan modul yang sesuai 
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dengan kebutuhan. Perencanaan desain produk dirancang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang dipilih oleh peneliti yaitu materi PKN. Modul ajar 

kurikulum Merdeka yang didesain meliputi: 1) Cover Modul, 2) Kata 

pengantar, 3) Daftar isi , 4) panduan umum, 5) CP  dan TP, 6) Alur Tujuan 

pembelajaran (ATP), 7) Assesmen, Evaluasi, dan Refleksi, 8) Glosarium, 9) 

Daftar Putaka.  Tahap-tahapan tersebut meliputi : 

1. Analisis Kebutuhan Modul  

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan untuk menemukan 

informasi yang diperlukan berupa kompetensi atau tujuan yang hendak dicapai 

oleh peserta didik. Tujuan analisis kebutuhan modul adalah untuk 

mengidentifikasi dan menetapkan jumlah satu satuan program tertentu. Pada tahap 

ini peneliti mulai menentukan materi apa yang akan dikemas kedalam modul dan 

judul apa yang sesuai dengan modul yang dikembangkan.  

1. Penyusunan Draft  

Penyusunan Draft merupakan proses penyusunan dan pengorganisasian 

materi pembelajaran dari suatu kompetensi atau sub kompetensi menjadi satu 

kesatuan yang sistematis. Pada tahap ini peneliti sudah harus menetapkan judul 

modul, tujuan pembuatan modul, menetapkan isi dari modul serta menetapkan 

materi yang akan dimuat dalam modul. 

2. Implementasi  

Implementasi dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan alur yang telah ditentukan dalam modul. Bahan, alat, media dan 

lingkungan belajar diharapkan dapat dipenuhi sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai. Strategi pembelajaran dijalankan secara konsisten sesuai dengan scenario 

yang telah ditetapkan.  

3. Penilaian  

Penilaian dilakukan untuk mengetahui Tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang telah dipaparkan dalam modul. Pelaksaan penilaian 

mengikuti ketentuan yang berada didalam modul. Penilaian hasil belajar 

dilakukan menggunakan instrument yang telah dirancang atau disiapkan pada saat 

penulisan modul.  

4. Evaluasi dan Validasi 

Modul yang telah digunakan atau sementara digunakan dalam proses 

pembelajaran selama periode digunakan dalam proses pembelajaran selama 

periode tertentu harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi dilaksanakan 

guna mengetahui apakah implementasi pembelajaran dengan modul 

dilaksanakan sesuai dengan desain pengembangannya, untuk melakukan proses 

evaluasi memerlukan sebuah instrument yang dirancang sesuai dengan 

karateristik modul kurikulum Merdeka. Instrument ditujukan baik kepada guru 

maupun peserta didik. Keduanya terlibat langsung dalam proses implementasi 

suatu modul, dengan demikian proses evaluasi dapat dikatakan objektif.  

Validasi meruapakan proses untuk menguji suatu kelayakan atau 

kesesuaian suatu modul apakah sudah sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan untuk menjadi target belajar. Bila isi modul sesuai, artinya efektif 

untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target belajar, maka modul 

dikatakan valid (sahih). Validasi dapat dilakukan oleh ahli yang menguasai 

kompetensi yang dipelajari atau dapat juga dilakukan oleh guru yang mengajar 
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pada bidang materi tertentu. Validator membaca modul kurikulum merdeka 

secara cermat dan teliti. Validator membaca modul kurikulum merdeka secara 

cermat dan teliti isi modul. Validator memeriksa, apakah tujuan belajar, uraian 

bentuk materi, bentuk kegiatan, Latihan atau kegiatan lainnya yang dapat efektif 

untuk digunakan sebagai media untuk menguasai kompetensi yang menjadi 

target belajar. Jika hasil validasi menyatakan bahwa modul tidak valid maka 

modul tersebut perlu diperbaiki sehingga menjadi valid.  

2.2.4  Kerangka / Format Penulisan Modul 

Untuk memudahkan peserta didik dalam menggunakan modul maka 

peneliti perlu mengembangkan system format yang rapi. Menurut (Rahdiyanta, 

2016), sebaiknya dalam pengembangan modul dipilih struktur atau kerangka yang 

sederhana dan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada.  

I. Penembuatan modul ajar 

A. Cover Modul ajar  

Halaman Cover yang didesain terdiri atas judul logo tut wuri Handayani 

logo Kurikulum Merdeka, nama penulis modul dan beberapa symbol Profil  

Pelajar Pancasila sebagai design pelengkap. 

  

B. Kata pengantar 

C. Daftar Isi 
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D. Panduan Umum 

Panduan umum berisi tentang informasi petunjuk penggunaan modul 

 

E. CP dan TP 

CP merupakan capaian pembelajaran pada bagian ini, akan dibahas tentang 

kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik melalui internalisasi 

pengetahuan dan kompetensi setelah melalui proses pembelajaran. 

Sedangkan tujuan pembelajaran pembahas tentang deskripsi pencapaian 

peserta didik yang dibangun melalui proses pembelajaran. 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)  

F. Assesmen, Evaluasi, Refleksi 

 Pada bagian ini berisikan tentang soal-soal Latihan, evaluasi, dan refleksi 

diri siswa setelah menggunakan modul ajar.  

G. Glosarium  
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Glosarium berisi tentang kumpulan daftar kata atau istilah penting yang 

tersusun secara alfabet yang mendefinisikan bidang pengetahuan tertentu.  

H. Daftar Pustaka  

Daftar Pustaka berisi tentang beberapa sumber rujukan yang kita gunakan, 

mulai dari nama penulis, judul tulisan, tanggal tulisan diterbitkan, nama 

penerbit, kota penerbit, dan sebagainya.    

2.2.5  Indikator Modul dikatakan Layak  

Modul dikatakan layak oleh peserta didik jika memiliki kriteria sebagai 

berikut (National & Pillars, 2018): 

1. Memiliki tampilan yang menarik sehingga peserta didik merasa nyaman 

menggunakan modul.  

2. Memuat gambar-gambar berbasis Profil Pelajar Pancasila yang bertujuan 

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.  

3. Materi yang disajikan dalam modul berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila 

sehingga peserta didik tidak perlu memikirkan hal-hal yang belum pernah 

mereka ketahui. 

4. Modul membuat peserta didik secara tidak langsung mengajak temannya 

untuk belajar Bersama. 

5. Menyajikan materi yang mudah dipahami. 

6. Menggunakan huruf yang sederhana sehingga mudah dibaca.  

2.2.6 Gambaran modul Kurikulum Merdeka 

Dalam pengembangan modul Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

PKN di sekolah  menggunakan model 4D. Dimana “Model 4D terdiri dari empat 

tahap pengembangan, yaitu Difine, design, defelopment, and Disseminatte, yaitu, 
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pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Model 4D dipilih 

dan digunakan untuk penelitian ini karena model tersebut terdiri dari tahapan-

tahapan sederhana, jelas dan sangat cocok untuk penelitian pengembangan. Model 

4D tidak terdiri dari banyak tahapan sehingga tidak memerlukan waktu yang 

cukup banyak dalam penelitian karena penelitian pengembangan modul ini 

dilakukan dalam waktu jangka pendek.  

Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data untuk 

menjawab permasalahan mengenai rancang bangun pengembangan modul 

Kurikulum Merdeka, kualitas hasil validasi pengembangan modul Kurikulum 

Merdeka serta efektivitas pengembangan modul Kurikulum Merdeka yaitu 

metode pencatatan dokumen, kursioner/angket dan tes.  

Adapun penjabaran dari masing-masing metode adalah sebagai berikut: 

Metode pencatatan dokumen merupakan cara memperoleh data dengan cara 

mengumpulkan segala macam dokumen dan melakukan pencatatan secara 

sistematis motode ini digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data serta 

mendeskripsikan laporan rancang bangun pengembangan produk modul 

Kurikulum Merdeka Pencatatan dokumen, dimulai dari tahap analisis kurikulum, 

analisis karateristik peserta didik, analisis materi dan merumuskan tujuan 

pembelajaran metode kursioner/angket adalah metode yang digunakan untuk 

mengetahui kualitas produk dengan menguji validitas produk pada pengembangan 

modul berorientasi Pendidikan karakter. Intrumen yang digunakan untuk metode 

kursioner dalam penelitian pengembangan ini adalah kursioner. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan hasil review dari ahli isi bidang studi atau ahli 

mata Pelajaran, ahli design pembelajaran dan ahli media. 
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Selanjutnya dilakukan design modul sesuai teori Parmiti (2014) bahwa 

modul adalah sebuah bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 

dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul 

berisi paling tidak tentang : deskripsi judul, prasyarat petunjuk penggunaan modul 

(bagi siswa dan bagi guru) tujuan akhir, kompetensi, cek kemampuan siswa dan 

kegiatan belajar. Tahap ketiga pengembangan yang dikembangkan adalah modul 

Kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran Pendidikan pancasila yang terdiri dari 

dua pembelajaran yang dikemas menjadi satu modul, pada setiap pembelajaran 

dikemas dengan mengintegrasikan nilai karakter. Pada tahap develop 

(pengembangan) dilakukan pengembangan modul yang sudah di design kemudian 

dilanjutkan dengan validasi oleh pakar/ahli diantaranya ahli isi pembelajaran, 

design pembelajaran dan media pembelajaran. Tahap selanjutnya disseminate 

(penyebarluasan), penyebarluasan produk hanya dilakukan pada siswa kelas 5 di 

SD Inpres 28 Kabupaten Sorong. 

Metode tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar 

yaitu tes objektif atau pilihan ganda. Tes objektif atau pilihan ganda ini digunakan 

pada uji efektivitas produk hasil belajar siswa. Dalam penelitian pengembangan 

ini digunakan tiga Teknik analisis data, yaitu Teknik analisis deskriptif kualitatif, 

Teknik analisis deskritif kuantitatif, dan Teknik analisis statistic inferensial (uji-t) 

2.2.7 Pembelajaran Tematik Terpadu  

1) Pengertian pembelajaran tematik terpadu 

Pengembangan kurikulum merupakan sesuatu yang dapat terjadi kapan 

saja sesuai kebutuhan. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat 
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dan berbangsa merupakan hal-hal yang harus segera ditanggapi dan 

dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum pada setia jenjang 

Pendidikan. Kondisi masa sekarang dan kecenderungan yang terjadi pada 

masa yang akan datang akan sangat memerlukan persiapan generasi muda, 

hal ini mengacu pada perkembangan kurikulum dengan menerapkan 

kurikulum 2013 dan menerapkan pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu 

dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spotan atau 

direncanakan baik dalam suatu bidang atau lebih, dan dengan beragam 

pengalaman peserta didik, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Prastowo Andi, 2014). Umumnya pembelajaran tematik/terpadu adalah 

pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan/merakit 

antara beberapa isi mata Pelajaran dengan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik yang dapat memberikan pengalaman 

yang bermakna dalam kehidupan social peserta didik.  

2) Karateristik pembelajaran tematik terpadu  

Sebagai suatu pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki beberapa karateristik sebagai berikut : 

a) Peserta didik sebagai pelaku utama pada saat pembelajaran dimulai 

dan hingga akhir. Pendidik hanya sebagai fasilitator yang dibutuhkan 

oleh peserta didik.  

b) Memberikan pengalaman langsung (direct experience) 

Peserta didik diharapkan merasakan sendiri proses pembelajarannya. 

Dari tahap persiapan hingga menghasilkan produk.  
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c) Menghilangkan batas pemisahan antar mata Pelajaran 

Penerapan pembelajaran tematik pemisahan antar mata Pelajaran 

diarahkan pada pembahasan subtema yang paling dekat yang 

berkaitan dengan kehidupan peserta didik.  

d) Fleksibel (luwes)  

Pembelajaran tematik bersifat luwes dimana pendidik dapat 

mengaitkan dengan kehidupan peserta didik.  

e) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak didik 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan ide dan 

potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik.  

f) Menggunakan prinsip PAKEM (Pembelajaran aktif, kreatif dan 

menyenangkan) menggunakan prinsip belajar sambil bermain tetapi 

dengan hal yang menyenangkan.  

g) Holistic  

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

Pelajaran. Dengan demikian peserta didik mampu memahami 

konsep-konsep secara utuh. Hal ini dapat membantu siswa dalam 

memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  

h) Bermakna  

   Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata Pelajaran yang 

sengaja dirancang memberikan pengalaman/pembelajaran yang 
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bermakna sehingga peserta didik tidak lupa. Karena guru selalu 

memberikan konsep yang berkaitan.  

3) Keunggulan pembelajaran tematik  

Dalam pelaknaan pembelajaran yang memanfaatkan tema ini, 

akan diperoleh beberapa manfaat yaitu:  

a) Dapat Mengurangi overlapping antara beberapa mata pelajaran 

kerena mata Pelajaran dapat disajikan menjadi satu unit. 

b)  Dapat menghemat waktu pelaksanaan pembelajaran karena 

pembelajaran tematik dilaksanakan secara terpadu antara beberapa 

mata Pelajaran  

c) Peserta didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna 

sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat 

bukan tujuan akhir.  

d) Pembelajaran menjadi holistic dan menyeluruh akumulasi 

pengetahuan dan pengalaman peserta didik akan mendapat 

pengertian mengenai proses dan materi yang berkaitan antara satu 

sama lain.  

e) Keterkaitan antara satu mata Pelajaran dengan yang lainnya akan 

menguatkan konsep yang telah dikuasi oleh peserta didik karena 

didukung dengan beberapa pandangan yang perspektif.  

4) Materi tematik untuk kelas V sekolah dasar 

Rancangan pembelajaran tematik mengakomodasikan beberapa 

pokok pembahasan pada mata Pelajaran. Pada level sekolah dasar ada 

beberapa mata Pelajaran seperti : Metematik, Ilmu pengetahuan alam 
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(IPA), Ilmu pengetahuan social (IPS), Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKN), Bahasa Indonesia (BI). Lima pokok mata Pelajaran ini 

ditambah lagi dengan bidang studi Pendidikan Agama, Kerajinan 

Tangan dan Kesenian (Kertakees), Pendidikan jasmani dan Kesehatan 

(penjaskes).  

Beberapa pokok bahasan dalam mata Pelajaran sebagaimana 

tersebut diatas mungkin dipadukan (ditematikan) dengan melihat 

keterkaitan antara satu pokok bahasan dan pokok bahasan dari yang 

lainnya. Apabila dalam beberapa pokok bahasan yang ada dalam 

beberapa mata Pelajaran mempunyai keterkaitan yang erat, maka 

kemungkinan untuk dijadikan pembelajaran tematik yang sangat 

besar. Adapun secara epistemologis kadang-kadang objel ilmu/mata 

Pelajaran itu adalah objek yang satu, tetapi menggunakan metedologi 

yang berbeda menyebabkan produk ilmu yang berbeda sehingga 

dianggap disiplin yang berbeda. Ambil contoh saja tentang manusia, 

manusia secara fisik/biologis bisa dilihat dari perspektif IPA.  

Manusia sebagai makhluk hidup masuk dalam kajian biologis 

tetapi jasad manusia masuk dalam kajian displin fisika.manusia 

sebagai makhluk yang berperiaku masuk dalam kajian IPS. Perilaku 

manusia dalam memenuhi kebutuhan disebut dengan perilaku 

ekonomi yang masuk dalam kajian ilmu ekonomi, manusia dalam 

hubungan dengan manusia lainnya masuk dalam kajian sosiologi, 

dan sebagainya. Demikian perasaan manusia dan sebagainya: 

sehingga dari segi objek adalah sama tetapi dengan metologi yang 
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berbeda dapat menyebabkan perbedaan produk ilmu. Ilmu itu berasal 

dari satu objek maka mengintegrasikan pembelajaran keilmuan 

dalam satu tema adalah sangat mungkin.  

Berangkat dari kesamaan epistemology seperti diatas 

kemungkinan pembelajaran tematik berangkat dari persamaan-

persamaan pokok bahasan yang ditematikan sendiri. Setiap pokok 

bahasan mempunyai jaringan sendiri dari beberapa mata Pelajaran. 

Design pembelajaran tematik diperlukan pemetaan untuk 

memperoleh Gambaran secara menyeluruh dan utuh sesuai dengan 

standar kompetisi. Kompetisi dasar indicator dari berbagai mata 

Pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih. Analisis semua 

kompetensi dasar, dasar kompetensi, indicator dan pokok bahasan 

untuk menentukan hubungan-hubungannya.  

Jaringan standar kompetensi, kompetensi dasar beserta 

indicator, pokok bahasan (materi, maka guru dapat mentukan tema 

yang mencakup semua pokok bahasan yang masuk dalam 

pembelajaran tematik). Ketika peserta didik menempatkan tema, 

maka yang harus diperhatikan adalah lingkungan dengan peserta 

didik.  

a) Pembelajaran yang termudah menuju tersulit 

b) Pembelajaran yang sederhana menuju yang kompleks  

c) Pembelajaran yang kongkrit menuju yang abstrak 

d) Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses berfikir 

pada diri peserta didik 



24 
 

 

 

e) Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan 

peserta didik termasuk minat, kebutuhan dan bakat kemampuan 

peserta didik.  

Ditetapkannya tema pembelajaran tematik maka tugas 

selanjutnya adalah dengan membuat jaringan tema, silabus sesuai 

dengan keluasan dan kedalaman materi yang akan diulas dalam suatu 

pembelajaran tematik. Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan secara umum system pembelajaran tematik merupakan 

arah untuk mencapai hasil tujuan pembelajaran, segala cara dan Upaya 

yang dilakukan seorang guru dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran harus 

memerlukan model dan strategi di dalamnya untuk mencapai tujuan 

tersebut, dan memilih model pembelajaran dan stategi di dalam 

pembelajaran tematik berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.  

2.3 Penelitian Yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Buchory (2013). tentang “ Pengembangan 

Modul pembelajaran tematik kelas 1, kelas 2 dan kelas 3 sekolah dasar. 

Hasil analisis data uji coba produk menujukan bahwa pembelajaran tematik 

menggunakan modul kelas 1, kelas 2 dan kelas 3   sekolah dasar lebih 

efektif dibandingkan dengan menggunakan buku paket yang terdapat 

disekolah.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Nur Khalifah (2018). yang berjudul 

“Pengembangan Modul Bahasa Indonesia”. Berbasis Nilai-Nilai Karakter 
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tema Pahlawanku kelas IV SD/MI di Bandar Lampung menyatakan modul 

berbasis model pembelajaran nilai-nilai karakter memperoleh presentase 

dari tim ahli media 86,15% kategori valid ahli materi 97,05% kategori dan 

aspek Bahasa 97,34% kategori valid, metode yang digunakan adalah 

reseach and development (RND) 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mutik Nur Fadhilah (2015). Yang berjudul 

“Pengembangan Modul subtema sumber energi berbasis model 

pembelajaran arias untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

memperoleh pre sentasi ahli media 91% kategori valid, Tingkat 

kemenarikan modul 91% kategori valid, ahli materi 90% kategori valid, 

metode yang digunakan adalah reseach and development (RND)  

2.4 Teori Pengembangan Model 

A. Model Pengembangan 4D/3D 

Menurut (Thiagarajan, 1974) terdiri dari empat tahap pengembangan. 

Tahap pertama Define atau sering disebut sebagai tahap analisis kebutuhan, 

tahap kedua adalah design yaitu menyiapkan kerangka konseptual model dan 

perangkat pembelajaran, lalu tahap ketiga tahap develop, yaitu tahap 

pengembangan  

melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan media, dam terakhir 

disseminate, yaitu implementasi pada sasaran sesungguhnya yaitu subjek 

penelitian.  
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Gambar 2. 1 Langkah-langkah pengembangan 4D 

  

Adapun Rincian pengembangan sebagai berikut:  

1. Tahap Define (pendefinisian) 

Tahap awal dalam model 4D ialah pendefinisian terkait syarat 

pengembangan. Sederhananya, pada tahap analisis kebutuhan dalam 

pengembangan produk perlu mengacu kepada syarat pengembangan, 

menganalisa dan mengumpulkan informasi sejauh mana pengembangan perlu 

dilakukan.  

Tahap pendefinisian atau Analisa kebutuhan dapat dilakukan sebagai Analisa 

terhadap penelitian terdahulu dan studi literatur. (Thiagarajan,1974) 

menyebut ada lima kegiatan yang bisa dilakukan pada tahap define yakni 

meliputi:  

a. Front and-analysis (analisis awal)  

Design (Perancangan) 

 

Develop (Pengembangan) 

 

Disseminate (Penyebaran) 

 

Define (Pendefinisian) 
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Analisis awal dilakukan untuk mengidentifikasi dan menentukan dasar 

permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran sehingga 

melatarbelakangi perlunya pengembangan. Dengan melakukan analisis 

awal peneliti memperoleh gambaran atau fakta dan alternatif 

penyelesaian. Hal ini dapat membantu dalam menentukan dan pemilihan 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan.  

b. Leaner Analysis (Analisis peserta didik)  

Analisa peserta didik merupakan kegiatan mengidentifikasi bagaimana 

karateristik peserta didik yang menjadu target atas pengembangan 

perangkat pembelajaran. Karakteristik yang dimaksud ialah berkaitan 

dengan kemampuan akademik, perkembangan kognitif, motivasi dan 

keterampilan individu yang berkaitan dengan topik pembelajaran, media, 

format dan Bahasa.  

c. Task Analysis (Analisa Tugas)  

Analisa tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan yang dikaji 

peneliti untuk kemudian dianalisa kedalam himpunan keterampilan 

tambahan yang mungkin diperlukan. Dalam hal ini, pendidik 

menganalisa tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar peserta 

didik bisa mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan. 

d. Concept Analysis (Analisa Konsep) 

Dalam Analisa konsep dilakukan identifikasi konsep pokok yang akan 

diajarkan, menuangkannya dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep-

konsep individu kedalam hal yang kritis dan tidak relevan, Analisa 
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konsep selain menganalisis konsep yang akan diajarkan juga Menyusun 

Langkah-langkah yang akan dilakukan secara rasional. 

e. Specifying Intructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran) 

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari 

Analisa konsep (Concept analysis) dan Analisa tugas (task analisis) 

untuk menentukan perilaku objek penelitian  

2. Tahap Design (Perancangan)  

Tahap kedua dalam model 4D adalah perancangan (design). Ada 4 langkah 

yang harus dilalui pada tahap ini yakni constructing criterion-referenced 

test (penyusunan standar tes), media selection (pemilihan media), format 

selection (pemilihan format), dan initial design (rancangan awal).  

a. Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan standar tes)  

Penyusunan standar tes adalah Langkah yang menghubungkan tahap 

pendefinisian dengan tahap perancangan. Penyusunan standar tes didasarkan 

pada hasil Analisa spesifikasi tujuan pembelajaran dan Analisa peserta didik. 

Dari hal ini disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes disesuaikan dengan 

kemampuan kognitif peserta didik dan penskoran hasil tes menggunakan 

panduan evaluasi yang memuat panduan pensekoran dan kunci jawaban soal.  

b. Media Selection (Pemilihan Media)  

Secara garis besar pemilihan media dilakukan untuk identifikasi media 

pembelajaran yang sesuai/relevan dengan karateristik materi. Pemilihan 

media didasarkan kepada hasil Analisa konsep, Analisa tugas, karateristik 

peserta didik sebagai pengguna, serta rencana penyebaran menggunakan 

variasi media yang beragam. Pemilihan media harus didasari untuk 
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memaksimalkan penggunaan bahan ajar dalam proses pengembangan bahan 

ajar pada proses pembelajaran.  

c. Format Selection (Pemilihan format)  

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran bertujuan 

untuk merumuskan rancangan media pembelajaran, pemilihan strategi, 

pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran.  

d. Initial Design (Rancangan Awal)  

Rancangan awal adalah keseluruhan rancangan perangkat pembelajaran yang 

harus dikerjakan sebelum ujicoba dilakukan. Rancangan ini meliputi berbagai 

aktifitas pembelajaran yang terstruktur dan praktik kemampuan pembelajaran 

yang berbeda melalui praktik mengajar (Microteaching). 

1. Tahap Develop (Pengembangan)  

Tahap ketiga dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 4D 

adalah pengembangan (develop). Tahap pengembangan merupakan tahap 

untuk menghasilkan sebuah produk pengembangan. Tahap ini terdiri dari 

dua Langkah yaitu expert appraisal (penilaian ahli) yang disertai revisi 

dan developmental testing (uji coba pengembangan). 

a. Expert Appraisal (Penilaian ahli)  

Expert appraisal merupakan Teknik untuk mendapatkan saran perbaikan 

materi. Dengan melakukan penilaian oleh ahli dan mendapatkan saran 

perbaikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan selanjutnya 

direvisi sesuai saran ahli. Penilaian ahli diharapkan membuat perangkat 

pembelajaran lebih tepat, efektif, teruji, dan memiliki Teknik yang tinggi.  

b. Developmental Testing (uji coba pengembangan)  
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Uji coba pengembangan dilaksanakan untuk mendapatkan masukan 

langsung berupa respon, reaksi, komentar peserta didik, para pengamat 

atas perangkat pembelajaran yang sudah disusun. Uji coba dan revisi 

dilakukan berulang dengan tujuan memperolah perangkat pembelajaran 

yang efektif dan konsisten.  

1. Tahap Disseminate (penyebarluasan) 

Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 

4D ialah tahap penyebarluasan. Tahap akhir pengemasan akhir, difusi dan 

adopsi adalah yang paling penting meskipun paling sering diabaikan. 

Tahap penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan produk 

hasil pengembangan agar diterima pengguna oleh individu, kelompok atau 

system. Pengemasan materi harus selektif agar menghasilkan bentuk yang 

tepat. Terdapat tiga tahap utama dalam tahap disseminate yakni validation 

testing, packaging, serta diffusion and adoption.  

Dalam tahap validation tasting, produk yang selesai direvisi pada 

tahap pengembangan diimplementasikan pada target atau sasaran 

sesungguhnya. Pada tahap ini juga dilakukan pengukuran ketercapaian 

tujuan yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang 

dikembangkan, selanjutnya setelah diterapkan, peneliti perlu mengamati 

hasil pencapaian tujuan, tujuan yang belum tercapai harus dijelaskan 

solusinya agar tidak berulang saat setelah produk disebarluaskan. 

Pada tahap packaging serta diffusion and adoption, pengemasan 

produk dilakukan dengan mencetak buku penduan penerapan yang 
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selanjutnya disebarluaskan agar dapat diserap (difusi) atau dipahami orang 

lain dan dapat digunakan (diadopsi) pada kelas mereka. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 

diseminasi/penyebarluasan adalah Analisa pengguna, strategi dan tema, 

pemilihan waktu penyebaran, dan media pemilihan media penyebaran.  

Kelebihan Model 4D yaitu tidak membutuhkan waktu yang relative 

lama, karena tahapan relative tidak terlalu kompleks. Kelemahan model 4D 

yaitu didalam model 4D hanya sampai pada tahapan penyebarluasan saja, 

dan tidak ada evaluasi, dimana evaluasi yang dimaksud adalah mengukur 

kualitas produk yang telah diujikan , uji kualitas produk dilakukan untuk 

hasil sebelum dan sesudah penggunaan produk.  

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, maka dengan ini peneliti 

memutuskan untuk menggunakan model 4D dikarenakan keterbatasan 

waktu dan biaya serta menjadi design tujuan yang praktis dalam penelitian. 

2.5 Kerangka Berfikir  

 Kerangka berfikir penelitian ini berawal dari analisis kebutuhan siswa 

yang dilihat dari perangkat pembelajaran peserta didik siswa SD Inpres 28 

Kabupaten Sorong.  Penelitian ini mengangkat dari suatu permasalahan disekolah 

yang salah satunya yaitu kesalahan dalam memilih model pembelajaran dan 

kurangnya penggunaan modul kepada siswa. Sehingga tujuan pembelajaran yang 

diinginkan tidak dapat tercapai dengan baik. Dalam  hal ini peneliti ingin meneliti 

bagaimana seorang guru dapat menggunakan modul ajar yang di kembangkan 

kurikulum. Dan bagaimana pengunaan model  pembelajaran yang di gunakan 

didalam kelas sehingga tujuan pembelajaran dan ketercapaian siswa dalam sikap 
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social tidak terbentuk dalam pembentukan karakter. SD Inpres 28 Kabupaten 

Sorong dalam media pembelajaran sudah menggunakan berbagai media, termasuk 

modul yang telah disediakan oeh pemerintah. Pada kurikulum Merdeka di 

harapkan mampu menjadikan pelajar yang tidak hanya kompeten saja melainkan 

berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Sehingga 

kompetensi yang dikuasai menyeluruh mulai dari sikap, social, kognitif, 

psikomotor, untuk mempersiapkan tantangan bangsa di abad ke 21 ini. 

Oleh sebab itu, guru perlu kreatif dalam memilih pendekatan, strategi, 

metode, serta media pembelajaran yang tepat dengan kondisi peserta didik. 

Sehingga pembelajaran menjadi berkualitas, efisien, dan bermanfaat bagi peserta 

didik. Salah satu Upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah memanfaatkan 

media dan perangkat pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami 

materi Pelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berikut ini gambar 

kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berfikir 

2.6 Hipotesis  

Berdasarkan penjelasan dari kerangka berfikir diatas, maka pengembangan 

perangkat pembelajaran Modul Kurikulum Merdeka dinyatakan valid, praktis dan 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran dalam pembentukan karakter 

peserta didik diekolah. 

 

Permasalahan yang ditemukan sebagai berikut:  

1. Kesalahan dalam memilih model pembelajaran oleh guru kepada peserta didik 

2. Kurangny factor kesiapan guru dalam penggunaan moul kurikulum merdeka serta 

ketercapaian siswa dalam penanaman nilai profil pelajar pancasila 

Analisis Masalah yang 

ditemukan  

Mengembangkan suatu perangkat pembelajaran yang bisa 

mengembangkan nilai karakter yang terdapat pada peserta didik 

Modul ajar kurikulum Merdeka dapat dijadikan penguatan profil pelajar 

Pancasila dalam Pendidikan dikelas  

Modul  ajar kurikulum Merdeka Pada mata Pelajaran PKN untuk kelas 

5 pada sekolah 28 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

3.1.Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Reseach And 

Development ( R&D). Metode penelitian ini adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk  tertentu dan menguji Keperaktisan produk 

tersebut. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

4D yang dikembangkan oleh Thiagrajan (1974) namun di modifkan menjadi 3D. 

Model pengembangan 3D terdiri dari define, design, develop. Penelitian ini hanya 

dilakukan sampai tahap develop karena penelilitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas produk yang telah dikembangkan.  

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian  

Penelitian ini berlokasi disekolah SD Inpres 28 Kabupaten Sorong dengan 

subjek penelitian sebanyak 26 siswa kelas V SD Inpres 28 Kabupaten Sorong. 

3.3 Prosedur Pengembangan  

 Model pengembangan yang akan direncanakan ini  mengikuti alur dari 

Thiagarajan (1974) berikut diuraikan kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap 

fase pengembangan. 

1. Define  

Tahap define berisi kegiatan untuk menetapkan masalah dan mendefinisikan 

syarat-syarat dibutuhkan dalam pengembangan terhadap modul 

pengembangan Kurikulum Merdeka. Kegiatan dalam tahap ini terdiri dari 

lima tahap diantaranya:  

a. Front and-Analysis (Analysis temuan awal)  
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Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran penggunaan modul ajar Kurikulum Merdeka dikelas V SD 

Inpres 28 Kabupaten Sorong.  

b. Leaner Analysis (Analisis Peserta didik)  

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui pengetahuan awal dan 

pemahaman peserta didik sebagai gambaran awal untuk pengembangan.  

c. Task analysis (Analisis Tugas)  

Analisis tugas dilakukan dengan cara menentukan materi ajar yang 

mengacu pada kompetensi inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 

disesuaikan dengan penggunaan kurikulum Merdeka. Materi yang 

digunakan yaitu meteri ajar PKN Pancasila Dalam Kehidupan.  

d. Concept Analysis (analisis konsep)  

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi, Menyusun serta menghubungkan 

konsep modul pembelajaran dengan materi pembelajaran peserta didik.  

1) Specifying instructional objective (rumusan tujuan pembelajaran)  

Kegiatan pada tahap ini rumusan tujuan pembelajaran didasarkan 

pada KD yang tercantum pada sekolah tersebut.  

2) Design (Perancangan)  

Tahap Design merupakan tahap kegiatan perancangan kerangka suatu 

produk yang dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah perencanaan materi, perencanaan design modul ajar yang akan 

dikembangkan sesuai dengan kriteria kurikulum Merdeka dan kebutuhan 

peserta didik pada materi pembelajaran Pendidikan pancasila. 

3) Development (Pengembangan)  
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Kegiatan yang dilakukan adalah pengembangan design produk 

validasi serta revisi produk. Inti kegiatan pada tahap ini adalah modul ajar 

yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh validator untuk 

melihat kelayakan serta kevalidan terhadap design serta materi modul yang 

telah dikembangkan sebelum digunakan oleh guru sebagai bahan ajar. 

Berikut tahap-tahap kegiatan tersebut:  

a) Membuat produk, pada tahap ini peneliti membuat rancangan modul 

ajar 

b) Validasi ahli, tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk 

yang dikembangan dan mendapatkan saran perbaikan untuk revisi dan 

dinilai oleh ahli intruksional (observer) validasi ahli terdiri dari ahli 

materi, ahli bahasa, ahli media.  

c) Validasi ahli materi bertujuan untuk menilai kualitas materi yang 

terdapat dalam modul ajar kurikulum Merdeka pada materi Pendidikan 

Pancasila  

d) Validasi ahli Bahasa untuk menilai kualitas Bahasa bacaan/tulisan 

yang terdapat pada modul 

e) Validasi ahli media untuk menilai kualitas design pada modul ajar 

kurikulum Merdeka3.4 Uji Coba Produk 

Pada tahap ujicoba produk dilakukan untuk mengetahui apakah 

produk yang dibuat baik atau tidak. Dari hasil uji coba produk dapat 

diketahui kualitas produk dengan mempertimbangkan kesesuai produk 

dengan pengguna untuk menyelesaikan masalah pada pembelajaran PKN. 

Untuk memudahkan pelaksanaan uji coba produk, secara berurutan 
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diuraikan tentang: 1) desain uji coba, 2) subjek uji coba, 3) Teknik dan 

instrument pengumpulan data, dan 4) teknik analisis data. 

3.5 Desain Uji Coba 

Produk berupa perangkat pembelajaran berbantuan pada bahan ajar yang 

perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui kualitas dan kelayakan. Uji coba 

adalah bagian dari rangkaian tahap validasi dan evaluasi. Produk akan di 

konsultasikan kepada dosen peembimbing, pakar/ahli dalam guru bidang studi dan 

siswa sebagai calon pemakai perangkat pembelajaran. Adapun berikut Langkah-

langkah dalam tahap validasi dan evaluasi : 

1. Aspek keperaktisan dalam penelitian ini diukur dari keterlaksanaan proses 

pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang dilihat melalui angket 

respon siswa, angket respon ini digunakan untuk mengetahui tanggapan 

pengguna perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Angket tersebut 

mencakup respon seberapa cocok dan mudah perangkat pembelajaran 

tersebut saat digunakan. Perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis 

jika hasil pengisian respon siswa berada pada kriteria minimal baik.  

Analisis keperaktisan digunakan untuk menghitung bagaimana 

Tingkat keperaktisan media pembelajaran modul ajar yang dikembangkan. 

Analisis keperaktisan dilakukan dengan menggunakan hasil tes belajar dan 

hasil tes dinilai dengan menggunakan pedoman penskoran. Uji ini 

dilakukan untuk melihat keberhasilan modul yang dikembangkan sehingga 

menghasilkan luaran yang diharapkan. 

2. Aspek Kevalidan  
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Pada uji coba validitas ini instrument penelitian dan produk yang 

telah disusun akan diberikan kepada validator yang meliputi ahli materi/isi, 

ahli Bahasa dan ahli design agar mendapatkan penilaian dan masukan guna 

menjadi bahan acuan untuk dilakukannya perevisian produk. 

3.6 Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD 

Inpres 28 Kabupaten Sorong dengan jumlah peserta didik 26 orang,  13 laki-laki 

dan 13 perempuan. Uji coba dilakukan dengan dua cara yaitu kelompok kecil dan 

kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 50% jumlah 

responden yaitu 13 peserta didik dan uji coba kelompok besar adalah minimal 

70% dari jumlah responden yaitu 20 peserta didik masing-masing responden akan 

diberikan angket. Selanjutnya di uji cobakan dalam kegiatan pembelajaran 

(Arikunto,2017). Uji coba yang dimaksud untuk mendapatkan informasi apakah 

produk yang dikembangkan dapat menyampaikan materi subtema 1 yang 

menekankan pada kegiatan pembelajaran mengenalkan NKRI yang sesuai dengan 

nilai-nilai menjaga keutuhan negara kesatuan republic Indonesia bermanfaat 

mengetahui respon peserta didik apakah produk yang dikembangkan dapat 

meningkatkan motivasi kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran 

terhadap mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, 

dibandingkan dengan bahan pembelajaran yang digunakan pendidik sebelumnya.  

3.7 Teknik dan instrumen pengumpulan data 

3.7.1 Teknik pengumpulan data 

1. Angket 
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Angket atau kuisioner merupakan Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). Angket 

digunakan sebagai Teknik dalam instrument kelayakan modul ajar kurikulum 

merdeka oleh validator ahli dan tanggapan guru serta peserta didik dalam 

penggunaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Tujuan penyebaran 

angket adalah untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 

yang ingin diketahui. 

3.7.2 Instrument pengumpulan data 

 

Intrumen penilaian penelitian divalidasi dengan dosen pembimbing. Hasil 

dari validasi instrument tersebut merupakan instrument yang siap digunakan 

untuk dapat mengumpulkan data penelitian. Instrument yang telah valid diberikan 

kepada validator ahli. Instrument ini disusun mengacu pada kriteria penilaian 

menurut  Sa’dun Akbar. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berupa angket yang dimana tujuan dari penyebaran angket adalah untuk mencari 

informasi yang lengkap mengenai suatu masalah yang ingin diketahui serta 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden tentang diri pribasi atau hal-hal yang ingin ketahuinya.  

Tabel dibawah ini menujukan jenis-jenis instrument yang akan digunakan 

dan disesuaikan dalam penelitian ini : 
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Tabel 3. 1 Instrumen Angket Kebutuhan Modul 

 

No. 

 

Butir pertanyaan 

Nilai pengamatan 

0 1 

Tidak Ya 

1. modul menjelaskan suatu konsep penggunaan 

ilustrasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari? 

  

2. Modul ini menggunakan contoh dan Latihan soal 

yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari 

  

3. Modul ini membuat pertanyaan-pertanyaan yang 

mendorong saya untuk berpikir dan berdiskusi 

dengan teman kelompok  

  

4. Bahasa yang digunakan dalam modul membuat 

saya senang belajar Pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan 

  

5. Dengan adanya modul membuat saya aktif belajar   

6. Dengan menggunakan modul ini dapat membuat 

belajar PKN terasa tidak membosankan 

  

7.  Dengan modul ini dapat membantu saya dalam 

memahami arti profil pelajar pancasila  

  

 

(emi tiningsih, Marianus Subando 2020) 

 
Keterangan : 

 0 : Tidak 

 1 : Ya 
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4. lembar Validasi 

 Angket validasi diberikan kepada ahli materi, dan ahli media. Angket ini 

digunakan untuk mengetahui penilaian tentang media yang dikembangkan melalui 

lembar validasi. Penelitian dan pengembangan ini akan menggunakan metode 

analisis data untuk menilai validitas, kepraktisannya dan keefektifannya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan skala Guttman. Skala guttman merupakan 

skala yang digunakan untuk memperoleh data yang bersifat (tegas) dan konsisten. 

Kata-kata yang digunakan misalnya: Ya – tidak, benar-salah, positif-negatif, 

yakin- tidak yakin dan sebagainya. Data yang diperoleh berupa data interval atau 

rasio dikotomi (dua alternatif pilihan), pada skala guttman hanya mempunyai dua 

skor misalnya pada sikap yang mendukung sesuai dengan pertanyaan dan 

pernyataan diberi skor 1 dan sikap yang  tidak mendukung diberi skor pertanyaan 

dan pernyataan diberi skor 0.  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket validator 

ahli. Angket validasi digunakan untuk melihat kelayakan suatu modul atau 

perangkat pembelajaran, dari segi design, materi, isi dan Bahasa. Selain itu di 

sediakan kolom saran untuk menambahkan saran pada design perangkat 

pembelajaran yang digunakan Ketika validasi ahli. Angket peserta didik 

digunakan untuk mengetahui masukan dari peserta didik terkait modul ajar. 

3.7.3 Teknik analisis data 

 

Setelah data diperoleh maka data perlu dianalisis. Analisis yang dilakukan 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitan sesuai 

dengan data yang dikumpulkan berdasarkan instrumen penelitian yang telah 

dibuat. 



42 
 

 

 

Data yang diperoleh berupa data kuanlitatif. Data kualitatif berupa validasi 

ahli, observasi, wawancara, dan dianalisis secara deskriptif. Selain itu Data hasil 

observasi, wawancara dan angket, digunakan dalam menganalisis keterlaksanaan 

penggunaan modul pembelajaran Kurikulum Merdeka  dalam kelas dianalisis 

secara narasi. 

Data Kuantitatif berupa hasil tes angket respon peserta didik. Hasil tes 

digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik Ketika sebelum dan sesudah 

menggunakan perangkat pembelajaran yang selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan Skala Likert. Sedangkan hasil angket respon peserta didik 

digunakan untuk mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan modul 

ajar kurikulum Merdeka. Analisis yang digunakan yakni presentase atau sesuai 

kategori perhitungan instrument respon peserta didik (tabel 4.5). 

1. Instrument validasi ahli materi (Validasi Isi) 

Data yang diperoleh dari hasil validasi materi di analisis. Data yang 

diperoleh dari ahli digunakan untuk perbaikan produk yang dikembangkan. 

Interpretasi hasil analisis untuk masing-masing aspek dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Kelayakan produk pengembangan berdasarkan lembar 

Validasi Ahli Media 

Skor Respon Media Pembelajaran Kriteria  

X≤52% Tidak layak 

52% <X≤68% Kurang layak 

68%<X≤84% Layak 

X>84% Sangat layak 
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Rumus untuk menghitung persentase kemampuan Penggunaan modul 

ajar kurikulum Merdeka menggunakan skala Guttman sebagi berikut: 

𝜌 =
𝐹

𝑁
𝑥100% 

Keterangan: 

P : persentase kemampuan penggunaan modul ajar  

F : jumlah jawaban yang diperoleh 

N : jumlah skor maksimal 

Jawaban dari responden dapat diukur dengan skor tertinggi “satu” dan 

skor terendah “nol”. Untuk alternatif jawaban dalam kuesiner, peneliti 

menetapkan kategori untuk seiap pernyataan positif yaitu, Ya=1 dan Tidak=0, 

sedangkan kategori untuk setiap pernyataan negatif yaitu Ya=0 dan Tidak=1. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Skala guttman dalam bentuk checklist. 

Tabel 3. 3 Skoring Skala Guttman 

Alternatif Jawaban 

Skor Alternatif Jawaban 

Positif Negatif 

Y 1 0 

Tidak  0 1 

 

Interpretasi hasil analisis lembar observasi penilaian kemampuan penggunaan 

modul ajar kurikulum merdeka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kriteria Berdasarkan Lembar Observasi Penilaian Penggunaan Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka Pada SD Inpres 28 Kabupaten sorong  

2. Instrumen hasil tes Respon Guru 
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Setelah produk divalidasi, selanjutnya dinilai oleh guru kemudian hasil penilaian 

dianalisis. Hasil penilaian ini diperoleh dari rerata skor angket penilaian guru 

terkait dengan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan sebelum   

diimplementasikan ke dalam kelas.  
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul ajar kurikulum Merdeka   

pada Pendidikan Pancasila di SD inpres 28 kabupaten sorong kelas V dengan 

tema Keteladanan Pancasila pada kegiatan pembelajaran Sejarah kelahiran 

Pancasila dan para perumusnya yang valid dan praktis. Pada penelitian ini model 

pengembangan yang dikembangkan adalah model penelitian modifikasi 4-D 

menjadi 3-D. Adapun hasil yang peneliti peroleh pada setiap fase pengembangan 

modul ajar kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

4.1.1 Tahap Pendefinisian 

1) Analisis Awal-Akhir  

Analisis awal-Akhir bertujuan untuk menemukan permasalahan dikelas SD 

inpres 28 Kabupaten Sorong. Pada tahapan ini peneliti mendapati bahwa 

sekolah tersebut guru masih kurang dalam mempersiapkan design 

pembelajaran yang baik pada saat keberlangsungan pembelajaran di dalam 

kelas serta pembelajaran yang hanya berpatokan dengan buku dan metode 

pembelajaran yang membosankan didalan kelas sehingga siswa tidak 

memahami materi yang telah disampaikan dan membuat karakter peserta didik 

menjadi tidak sesuai dengan norma dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan penting adalah guru, guru 

diasah kemampuan berfikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar. Selain itu 
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juga guru merasa kesulitaan dengan adanya kurikulum yang terus berganti 

setiap tahunnya sehingga penerapan kurikulum menjadi kurang maksimal saat 

dikelas. Sehingga guru masih berpatokan dengan metode lama dan 

pembelajaran lama yang diajarkan kepada peserta didik.  

Sehingga untuk mencapai pembelajaran yang praktis maka diperlukan 

sebuah modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Dalam hal ini modul ajar kurikulum Merdeka Pendidikan 

Pancasila kelas V dengan “tema keteladanan dalam Pancasila dengan kegiatan 

pembelajaran Sejarah kelahiran Pancasila dan para perumusnya” yang didalam 

berisikan pengajaran tentang penanaman nilai-nilai karakter yang positif serta 

mengubah metode pembelajaran yang lebih berkreasi agar dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

2) Analisis peserta didik  

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang ditemukan oleh peneliti 

merupakan informasi bahwa karakter yang tampak dari peserta didik  adalah 

sebagai berikut:  

a. Peserta didik tidak menghargai dan kurang peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya  

b. Peserta didik terkadang merasa kurang paham terhadap apa yang 

disampaikan karena materi yang diberikan tidak dapat direalisasikan 

kedalam kehidupan sehari-hari 

c. Peserta didik merasa bosan Ketika pembelajaran dikelas dikarenakan 

metode penyampaian yang kurang jelas. 

3) Analisis Tugas  
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Analisis tugas merupakan pemetaan atau perumusan materi pembelajaran 

dengan menganalisis kompetensi awal. Hal ini sebagai acuan awal untuk  

Menyusun format dalam penggunaan modul ajar kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

4) Analisis Konsep  

Berdasarkan hasil analisis konsep awal peneliti tertarik untuk 

Mengidentifikasi hal-hal yang akan disajikan dalam modul pembelajaran 

kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan pancasila di SD inpres 28 

kabupaten sorong. Adapun hal-hal Yang dikembangkan merupakan Langkah 

awal dalam melakukan analisis konsep, dengan mengacu pada buku cetak 

Pendidikan pancasila yang digunakan di SD inpres 28 Kabupaten Sorong. 

Merumuskan meteri berisi pengetahuan yang disusun berdasarkan capaian 

pembelajaran. Serta mengumpulkan sumber-sumber yang mendukung dalam 

penyusunan modul ajar kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan 

pancasila. Maka dengan ini peneliti tertarik untuk membuat modul ajar 

kurikulum merdeka dalam pengembangan karakter peserta didik dengan 

materi unit 1 “ keteladanan dalam pancasila” dengan kegiatan pembelajaran 

sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya. Adapun dalam pemilihan 

tema pembelajaran ini memiliki maksud dan tujuan diantara lain adalah untuk 

membuat peserta didik dapat mengingat kembali tentang sejarah kelahiran 

pancasila dan makna pancasila dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta 

didik dapat lebih bernalar kritis menyikapi tentang perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai pancasila. Agar tujuan pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik dan dapat melihat adanya perubahan karakter 
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peserta didik baik dilingkungan sekolah maupun kedalam kehidupan sehari-

hari.  

5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran  

Tujuan analisis tugas dan konsep diubah menjadi tujuan kegiatan 

pembelajaran. Selain itu keterampilan capaian pembelajaran yang tercantum 

didalam buku kurikulum Merdeka menjadi landasan bagi tercapainya tujuan 

pembelajaran.   

1.1.2 Tahap Perencanaan (Design)  

Pada Tahapan ini tujuannya adalah untuk menghasilkan suatu perangkat 

pembelajaran Adapun langkah-langkah dalam tahapan ini yaitu:  

1) Penyusunan perangkat penelitian  

pada tahap ini, peneliti Menyusun perangkat pembelajaran yang Dimana  

perangkat pembelajaran yang digunakan berupa modul ajar yang sudah disusun  

dengan rapi dan dikembangkan yang diajarkan selama kepada peserta didik, 

angket untuk respon guru, dan lembar wawancara untuk guru.  

1) Pemilihan modul 

Pada tahap Pemilihan modul yang dikembangkan ini digunakan 

untuk dapat menyesuaikan dengan karakteristik materi dan karateristik 

pengguna. Bahan ajar yang digunakan berupa modul pembelajaran 

Pendidikan pancasila kurikulum Merdeka yang dimana perbedaan modul 

ini dengan modul sebelumnya adalah peneliti mengembangkan isi nilai-

nilai penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik pada bagian 

kegiatan inti pembelajaran dan pada kegiatan pembelajaran alternatif yang 

digunakan oleh guru kepada peserta didik serta metode yang digunakan 
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pada saat pembelajaran yang berlangsung. Modul ini dibuat disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik dan melihat kondisi sekolah dan telah 

melalui tahapan validasi ahli sehingga dalam hal ini modul dikatakan 

layak untuk digunakan. Adapun modul yang sudah dikembangkan akan 

dicetak menggunakan kertas ukuran F4. 

2) Pemilihan format  

Tujuan pemilihan format modul adalah untuk merancang isi modul 

pembelajaran kurikulum Merdeka yang disesuaikan dengan buku ajar 

kemendikbud 2022 buku panduan guru Pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan untuk SD kelas V. format pengembangan modul 

pembelajaran yang dipilih mencakup semua tujuan pembelajaran dari 

materi unit 1 keteladanan dalam pancasila dengan kegiatan pembelajaran 

Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya. 

3) Rancangan Awal  

Pada Rancangan Awal peneliti melakukan wawancara terlebih 

dahulu kepada guru kelas untuk mengetahui karakteristik peserta didik dan 

model pembelajaran yang dilakukan disekolah pada tahapan ini dilakukan 

pengumpulan melalui informasi yang telah diketahui dan selanjutnya 

setelah diketahui peneliti mengujikan modul kurikulum merdeka yang 

telah dilakukan pengembangan dan melihat hasil respon peserta didik 

melalui hasil angket respon peserta didik.  

Hasil dari perancangan awal pada modul pembelajaran PKN 

kurikulum Merdeka mengacu pada hasil analisis awal yang dilakukan pada 

tahapan sebelumnya. Analisis sebelumnya pembedakan perbedaan modul 
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yang belum dikembangkan di lihat dari isi modul yang hanya memiliki 

komponen tetapi tidak mengembangkan isi inti dari kegiatan pembelajaran 

tidak menyesuaikan kondisi peserta didik yang dapat memberikan umpan 

balik terhadap proses pembelajaran. Dari Tahapan permasalahan ini 

peneliti ingin  menghasilkan suatu produk pengembangan yang berbentuk 

modul pembelajaran yang didalam modul tersebut berisikan nilai-nilai 

Pendidikan karakter yang membentuk karakteristik peserta didik melalui 

tahap  pengembangan (Develop). Rancangan awal didasarkan pada kondisi 

peserta didik yang kadangkala merasa kesulitan dalam mempelajari meteri 

karena sumber belajar yang mereka pakai masih bersifat universal dan 

Teknik pembelajaran guru yang bersifat ceramah dan kurangnya 

penguasaan guru terhadap pergantian kurikulum sehingga tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran dan menyebabkan pembelajaran kurang 

optimal oleh karena itu pemilihan modul yang dikembangkan ini terletak 

perbedaan didalam nya sehingga penggunaan modul juga dapat 

disesuaikan dan dikreasikan sesuai dengan pengembangan isi yang 

terdapat didalam modul tersebut. Tampilan modul pun dibuat menjadi 

lebih menarik terdapat gambar-gambar didalam isi modul sehingga dari 

pembaca tidak merasa modul ini hanya sebuah tulisan saja tetapi memiliki 

makna didalam modul.  

Modul Ajar Pendidikan pancasila kurikulum Merdeka meliputi beberapa 

bagian yaitu: a) sampul (Cover), b) Identitas Modul, c) kompetensi awal, d) 

profil pelajar pancasila, e) sarana dan prasarana, f) Target Peserta didik, g) 

jumlah peserta didik, h) model pembelajaran, kompetensi Inti, i) kegiatan 
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pembelajaran 1, J) refleksi guru, K) asesmen/penilaian, L) kegiatan pengayaan, 

daftar nilai peserta didik, M) kegiatan remidial, N) biografi penulis, bagian-

bagian tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

a) sampul (Cover)  

 

Gambar 4. 1 Sampul depan Modul  

 

Gambar 4.2 Sampul Belakang Modul  

 Diatas menunjukan adanya logo tut wuri handayani beserta adanya 

gambar burung garuda dan mempererat persaudaraan yang berarti 

dalam kegiatan pembelajaran pada tema pembelajaran kegiatan 1 yaitu 

keteladanan dalam pancasila dengan tema Sejarah kelahiran pancasila 

dan para perumusnya, yang akan menjadi pokok pembahasan dalam 

pembelajaran Pendidikan pancasila serta terdapat nama tempat/Lokasi 

sekolah untuk jenjang sekolah dasar kelas V. sedangkan  pada sampul 
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belakang terdapat penjelasan terkait dengan ringkasan isi modul dalam 

pembelajaran Pendidikan pancasila kurikulum Merdeka 

b) Identitas modul  

 

Gambar 4. 2 Identitas Modul 

 

Gambar 4.2 terdapat identitas dari penyusun modul, beserta 

instansi, dan berbagai kegiatan pembelajaran yang akan dipergunakan.  

c) Kompetensi awal  

 

Gambar 4. 3 Kompetensi awal 

 

Gambar 4.3 menjelaskan mengenai indicator yang akan 

disampaikan kepada siswa agar siswa dapat memahami tentang 

pembelajaran yang akan diajarkan. Tujuannya agar peserta didik dapat 

menerapkan hasil dari penyampaian materi kedalam kehidupan sehari-

hari.  

d) Profil pelajar pancasila  
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Gambar 4. 4 Profil pelajar pancasila 

 

Gambar 4.4 menjelaskan menganai pembelajaran seperti apa yang akan 

dilakukan oleh siswa. Siswa diajak untuk bernalar kritis dan mandiri 

yang artinya guru memberikan pemahaman kepada siswa dan siswa 

diajak untuk memahami isi dari materi yang telah disampaikan contoh  

penerapan sila pancasila yang pertama apa yang akan siswa lakukan 

didalam kehidupan sehari-hari dan dilingkungan sekolah, dengan begitu 

siswa akan mencoba berfikir dan mencoba menerapkan tugas yang 

diberikan oleh gurunya kedalam kehidupan sehari-hari siswa. Dan 

siswa akan senantiasa belajar mandiri untuk dirinya dan kehidupannya.  

e) Sarana dan prasarana 

 

Gambar 4. 5 Sarana dan prasarana 

 

gambar 4.5 menjelaskan menganai sarana dan prasarana yang akan 

digunakan yang mana di dalam pengembangan modul lebih banyak 

menggunakan teknologi yang saat ini terus berkembang tujuannya agar 

siswa maupun guru tidak tertinggal dan terus mengembangkan diri 

terhadap perkembangan jaman.  

f) Target peserta didik  
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Gambar 4. 6 Target peserta didik 

 

Gambar 4.6 menjelaskan menganai target ketercapaian peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan dengan menggunakan modul ajar 

kurikulum Merdeka. 

g) Jumlah peserta didik 

 

 

Gambar 4. 7 Jumlah peserta didik 

 

Gambar 4.7 merupakan jumlah pada peserta didik kelas V di sd inpres 

28 kabupaten sorong.  

h) Model pembelajaran 

 

Gambar 4. 8 Model pembelajaran 

 

Gambar 4.8 adalah model pembelajaran didalam kelas yang dilakukan 

oleh guru yaitu model tatap muka secara langsung kepada siswa.  

i) Kegiatan pembelajaran 
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Gambar 4. 9 Langkah dalam kegiatan pembelajaran 

 

Gambar 4.9 menjelaskan menganai Langkah didalam kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung, yang Dimana didalam kegiatan pembelajaran guru menyelipkan 

nilai-nilai Pendidikan karakter kepada peserta didik dalam hal ini agar guru 

lebih siap dalam penyampaian materi kepada peserta didik dan ketercapaian 

materi yang disampaikan dapat diterima oleh peserta didik.  

j) Refleksi guru  

 
Gambar 4. 10 Refleksi Guru 
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Mengenai kegiatan refleksi bagi guru yang dapat dilakukan oleh guru 

dengan melihat aktifitas pembelajaran dari perencanaan guru dan 

penilaian dari hasil belajar peserta didik. 

 

k) Assesmen/penilaian 

 

Gambar 4. 11 Asesmen Modul 

 

Menjelaskan mengenai penilian yang dilaksanakan selama proses 

pembelajaran dan akhir dari pembelajaran. Penilian   dilaksanakan 

melalui pengamatan menggunakan catatan dari dari lembar observasi 

yang tertulis maupun lisan.  

L) kegiatan pengayaan dan daftar nilai peserta didik  

Dalam kegiatan pengayaan berupa soal-soal yang diberikan kepada 

siswa dari hasil materi yang telah disampaikan kepada siswa. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui ketercapaian dari pembelajaran 

yang telah disampaikan, dan melihat sejauh mana hasil dari pemikiran 

kritis siswa.  

M) kegiatan remidial  

Kegiatan remidial akan dilakukan oleh guru yang hasil belajarnya 

belum tercapai dan guru melakukan pengulangan materi kepada siswa.  

N) Biografis penulis  
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Gambar 4. 12 Biodata penulis 

 

Gambar 4.12 menunjukan bahwa didalam modul yang telah 

dikembangkan terdapat biodata penulis dan penyusun modul 

kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan.  

1.1.3 Tahap pengembangan (Develop)  

Tahap pengembangan ini untuk menghasilkan bentuk akhir dari 

modul pembelajaran kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan 

pancasila setelah melalui revisi dan masukan dari dosen validator ahli 

materi validator ahli media dan instrument angket kebutuhan modul. yang 

digunakan untuk melihat Tingkat kevalidan modul dan juga melalui data 

hasil uji peserta didik untuk melihat keperaktisan.  

4.2 Validasi Ahli  

4.2.1 Uji Validitas  

Pada Tahap pengembangan setelah produk berhasil dibuat oleh peneliti 

selanjutnya akan validasi ahli materi dan ahli media. Hasil validasi dari para 

ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi modul. Penyusunan 
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modul pembelajaran Pendidikan pancasila kurikulum Merdeka di sd Inpres 

28 kabupaten sorong penulis mengacu pada saran-saran, masukan dan 

petunjuk dari para ahli. Adapun para ahli tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Ibu Dwi Septipane M,Pd. Sebagai ahli materi dan ahli media yang 

merupakan dosen dari universitas Pendidikan Muhammadiyah 

unimuda sorong program studi Pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan. 

Hasil penilian validator yang berupa saran dan kritikan akan menjadi 

pedoman penulisan dalam merevisi modul yang telah dikembangkan sehingga 

memperoleh hasil modul yang valid. Adapun saran dan masukan yang 

diberikan validator dapat dilihat pada table berikut:  

Tabel 4. 1 Hasil Revisi Modul berdasarkan hasil validasi 

Validator Saran Masukan 

Ahli Materi   Menambahkan intisari materi 

Agar materi penanaman nilai 

karakter berupa Pendidikan 

pancasila agar materi yang 

disampaikan lebih mudah 

dipahami oleh siswa 

 Menambah intisari 

materi dan penanaman 

nilai karakter dengan 

adanya soal yang 

berupa pilihan ganda 

dan isian  

 Menciptakan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan dengan 

memperkenalkan 

teknologi yang ada. 
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Ahli Media   Stuktur kepenulisan modul di 

perbesar agar mudah dibaca 

 Menambahkan tambahan 

gambar-gambar pada modul agar 

lebih menarik  

 Memperbaiki 

kepenulisan sumber 

rujukan didalam materi 

pembelajaran 

 Menambah banyaknya 

tampilan gambar pada 

modul agar lebih 

menarik saat diterapkan  

Ahli materi memberikan saran agar lebih memperjelas materi dan tujuan 

dari kegiatan pmbelajaran. Agar peserta didik lebih dapat memahami materi 

pembelajran yang di berikan dan dapat menjadi rangkuman secara garis besar 

materi pembelajaran yang sedang diajarkan. Selain itu juga disarankan untuk 

memberikan soal-soal berupa pilihan ganda dan isian agar peserta didik dapat 

lebih berfikir kritis guna mengasah kemampuannya dalam menganalisis materi 

yang telah diajarkan.  
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Catatan Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 Menambahkan 

intisari materi 

Agar materi yang 

disampaikan lebih 

mudah dipahami 

oleh siswa 

Kegiatan Inti :  

1. Guru memberikan tanggapan atas respon peserta didik 

mengenai poster tersebut. Guru dapat memberikan 

penjelasan. Tentang menjaga keutuhan negara kesatuan 

republik indonesia. (penguatan elemen akhlak beragama) 

1. Guru memberikan tanggapan atas respon dari peserta didik 

mengani poster tersebut.Guru dapat memberikan penjelasan 

tentang menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. (Pendidikan karakter yang ditanamkan disini adalah 

sikap dalam kehidupan disini adalah sikap. Dalam kegiatan 

tersebut guru melakukan penguatan terhadap sikap dan perilaku 

siswa dalam kehidupan sehari-hari) 

 

 2. Guru meminta peserta didik untuk bernyanyi bersama-

sama lagu Garuda Pancasila. Guru dapat memberikan 

penjelasan tentang lagu Garuda Pancasila terutama pada 

lirik Pancasila sebagai pribadi bangsa, yang mana pribadi 

bangsa selalu mencerminkan nilai-nilai baik dan positif 

dalam kehidupan sehari-hari) 

 

2. Guru meminta peserta didik untuk bernyanyi bersama-sama 

lagu Garuda Pancasila. Guru dapat memberikan penjelasan 

tentang lagu Garuda Pancasila terutama pada lirik Pancasila 

sebagai pribadi bangsa, yang mana pribadi bangsa selalu 

mencerminkan nilai-nilai baik dan positif dalam kehidupan 

sehari-hari. (pendidikan karakter yang ditanamkan disini adalah 

sikap toleransi dalam kegiatan pembelajaran guru meminta siswa 

agar selalu menghargai sesama dan toleransi terhadap lingkungan 

disekitarnya)  
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 3. Guru menampilkan cerita bergambar yang termuat pada 

Lembar Kerja Peserta Didik. Guru menjelaskan nilai-nilai 

positif dalam cerita bergambar tersebut dan mengaitkannya 

dengan nilai-nilai menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. (Penguatan elemen akhlak 

kemanusiaan, elemen kepeduliaan, dan bernalar kritis). 

 

3. Guru menampilkan cerita bergambar yang termuat pada Lembar 

Kerja Peserta Didik. Guru menjelaskan nilai-nilai positif dalam 

cerita bergambar tersebut dan mengaitkannya dengan nilai-nilai 

menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.( 

pendidikan karakter yang ditanamkan disini adalah tentang 

Penguatan elemen akhlak kemanusiaan, elemen kepeduliaan, 

dan bernalar kritis ). 

 

 
 

 

 

4. Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar, 

menyimak apa yang disampaikan oleh guru, dan meminta 

peserta didik untuk menceritakan kembali cerita bergambar 

tersebut (penguatan elemen kepeduliaan dan elemen 

regulasi diri) 

4. Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar, 

menyimak apa yang disampaikan oleh guru, dan meminta 

peserta didik untuk menceritakan kembali cerita bergambar 

tersebut (pendidkan karakter yang akan ditanamkan di sini 

adalah penguatan elemen kepeduliaan terhadap sesama dan 

elemen regulasi diri). 
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 5. peserta didik untuk menceritakan kembali cerita 

bergambar tentang menjaga keutuhan Negera Kesatuan 

Republik Indonesia. 

 

5. Guru memfasilitasi dan memotivasi peserta didik untuk 

menceritakan kembali cerita bergambar tentang menjaga 

keutuhan Negera Kesatuan Republik Indonesia.(pendidikan 

karakter yang ditanamkan disini adalah sikap kesopanan agar 

siswa mempunyai rasa percaya diri terhadap segala sesuatu dan 

lebih menghargai guru dan teman-temannya) 

 

 6. Guru mengajak anak-anak bermain “Bola Bekel” secara 

berkelompok dengan desain komponen permainan 

modifikasi menjaga keutuhan Negera Kesatuan Republik 

Indonesia (penguatan elemen kolaborasi dan regulasi diri) 

 

6.  Guru mengajak anak-anak bermain “Bola Bekel” secara 

berkelompok dengan desain komponen permainan modifikasi 

menjaga keutuhan Negera Kesatuan Republik Indonesia 

(penguatan elemen kolaborasi dan regulasi diri). 
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 Tidak Adanya Keterangan yang jelas Dan adanya 

penanaman nilai karakter Pendidikan yang akan 

ditanamkan, serta kurangnya tampilan-tampilan gambar 

yang menarik pada penggunaan modul ajar kurikulum 

merdeka 

 

Menambah Alternatif pembelajaran kegiatan belajar sambil 

bermain dan siswa diminta untuk tetap bernalar kritis dan 

meminta siswa agar lebih aktif Agar siswa tidak jenuh dan 

penyampaian pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
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  Sesudah Revisi Menambahkan Adanya nilai karakter didalam 

modul yang dikembangkan serta memperbaiki kegiatan 

pembelajaran melalui teknolgi dan permainan boneka tangan. 
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 Stuktur 

kepenulisan 

modul yang terlalu 

kecil dan tidak 

adanya sampul 

dalam modul ajar 

sehingga membuat 

pembaca kurang 

paham ini bahan 

ajar untuk apa   
 

Telihat modul masih tidak memiliki sampul dan tidak adanya 

point pembelajaran yang ingin diajarkan kepada siswa. 

 

Kepenulisan sumber harus berdasarkan buku bahan ajar 

yang digunakan disekolah, tulisan yang terlalu kecil dan 

tampilan yang kurang menarik pembaca 

 

 

Tampilan Dan sumber belajar yang telah disesuaikan dengan 

buku sumber belajar disekolah dan memperbaiki tampilan agar 

menarik. 
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 Menambahkan 

tambahan 

gambar-gambar 

pada modul agar 

lebih menarik 
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 Kurang adanya tampilan gambar modul dan kurang 

berwarna sehingga kurang menarik 
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Setelah Revisi Penulis menambahkan banyaknya tampilan 

gambar dan memasukan nilai-nilai dalam penanaman pendidikan 

karakter didalam pembelajaran Pkn agar dan melihat perbedaan 

modul sebelumnya dengan modul yang dikembangkan. 
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 Penambambahan Pada bagian akhir modul mengenai 

Tujuan pembuatan modul ajar Kurikulum Merdeka 

 

 

Setelah Revisi Penulis menambahkan banyaknya tampilan 

gambar dan memasukan nilai-nilai dalam penanaman pendidikan 

karakter didalam pembelajaran Pkn agar dan melihat perbedaan 

modul sebelumnya dengan modul yang dikembangkan. 
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Setelah modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka dengan tema pembelajaran  Unit 1 

“Keteladanan dalam pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para 

perumusnya. Direvisi bedasarkan masukan dari validator maka dihasilkan 

Prototype 2 yang akan diuji cobakan kepada peserta didik dan guru di kelas V Sd 

inpres 28 kabupaten sorong untuk mengetahui keperaktisan modul.  

Berdasarkan tabel 4.2 hasil rata-rata penilaian validator ahli diatas 

menujukan bahwa modul ajar pkn kurikulum Merdeka yang telah dikembangkan 

dinyatakan masuk kategori valid dengan nilai presentase 100%  Kategori 

presentase rata-rata tersebut menunjukan bahwa modul Ajar Pkn Kurikulum 

Merdeka di SD inpres 28 Kabupaten sorong yang telah dikembangkan oleh 

peneliti layak digunakan dan dapat diuji cobakan dilapangan. 

4.2.2 Hasil Respon Guru  

Peneliti menggunakan instrument penelitian berupa angket untuk 

memperoleh data respon guru terhadap modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka di 

kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam pancasila” Dengan 

tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya. Hasil angket respon guru 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Respon Guru 

Jumlah penilaian Kategori 

94,5% Sangat Setuju 

 

Hasil Penilaian angket respon guru terhadap modul menujukan hasil nilai 

positif mendapatkan respon yang sangat baik oleh guru hal ini dapat diketahui dari 

hasil wawancara dan  Hasil angket penilian yang  telah diberikan. Adapun hasil 
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wawancara mengatakan bahwa dengan adanya modul ajar yang mengembangan 

nilai karakter melalui pengembangan Teknologi sekarang akan membantu guru 

saat proses pembelajaran, karena ini merupakan langkah awal bagi seorang guru 

untuk mengajar didalam kelas dan tidak hanya terpacu dengan metode 

pembelajaran yang lama sehingga dapat meningkatkan hasil dari pembelajaran 

siswa. Pembelajaran terjadi pada suatu lingkungan belajar dimana terdapat proses 

interaksi antara siswa, pendidik, dan sumber ilmu. Pembelajaran merupakan 

upaya yang dilakukan guru agar dapat terjadinya proses pemerolehan berbagai 

ilmu, pengetahuan, melatih keterampilan yang dimiliki dan pembentukan karakter 

yang baik pada diri siswa. (Yuberti, 2014).  ajar Pkn Kurikulum Merdeka pada 

kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam pancasila” Dengan 

tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya yang termasuk dalam 

kategori 94,5 % Sangat setuju. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka 

keperaktisan modul ajar Pkn kurikulum Merdeka dapat dicapai.  

4.2.3 Hasil Respon Peserta didik 

Peneliti menggunakan instrument penelitian berupa angket untuk 

memperoleh data respon peserta didik terhadap modul ajar Pkn Kurikulum 

Merdeka di kelas V Adapun hasil data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.4 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



81 
 

 

 

Tabel 4. 3 Hasil Angket Respon Peserta didik 

Peserta didik Jumlah Kategori 

AD 92% SP 

HAM 94% SP 

TA 94% SP 

DIM 84% SP 

PAS 90% SP 

TNA 88% SP 

HAS 94% SP 

TAM 92% SP 

TAS 92% SP 

DAT 88% SP 

FAM 94% SP 

PT 94% SP 

AM 96% SP 

YAN 92% SP 

PIM 94% SP 

DA 92% SP 

TA 92% SP 

SKR 86% SP 

JRT 90% SP 

WYH 90% SP 

TA 90% SP 
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RZY 94% SP 

ISN 90% SP 

HN 96% SP 

ADL 94% SP 

HN 94% SP 

Skor Rata-Rata 91% Sangat Praktis 

 

Keterangan Tabel 4.3 : 

SP : Sangat Praktis 

P : Praktis  

Hasil penelitian angket yang diberikan kepada 26 peserta dihasil didik, 

dapat dilihat pada tabel 4.3. Hasil Keseluruhan yang diperoleh rata-rata 91% yang 

termasuk kategori “Sangat Praktis” Terhadap Modul Ajar Pkn Kurikulum 

Merdeka pada kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam 

pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria keperaktisan modul 

ajar Pkn Kurikulum Merdeka Tercapai” 

4.2.4 Kajian Akhir Modul 

Pembahasan yang akan dikemukakan pada bagian ini adalah hasil 

penilaian terhadap Modul Ajar Pkn Kurikulum Merdeka pada kelas V dengan 

Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam pancasila” Dengan tema Sejarah 

kelahiran pancasila dan para perumusnya” yang telah dikembangkan 

Mendapatkan respon yang sangat baik oleh guru hal ini dapat diketahui dari hasil 

wawancara dan  Hasil angket penilian yang  telah diberikan. Adapun hasil 
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wawancara mengatakan bahwa dengan adanya modul ajar yang mengembangan 

nilai karakter melalui pengembangan Teknologi sekarang akan membantu guru 

saat proses pembelajaran, karena ini merupakan langkah awal bagi seorang guru 

untuk mengajar didalam kelas dan tidak hanya terpacu dengan metode 

pembelajaran yang lama sehingga dapat meningkatkan hasil dari pembelajaran 

siswa. Pembelajaran terjadi pada suatu lingkungan belajar dimana terdapat proses 

interaksi antara siswa, pendidik, dan sumber ilmu. Pembelajaran merupakan 

upaya yang dilakukan guru agar dapat terjadinya proses pemerolehan berbagai 

ilmu, pengetahuan, melatih keterampilan yang dimiliki dan pembentukan karakter 

yang baik pada diri siswa. (Yuberti, 2014). hal ini  tersebut mencakup kevalidan 

modul dan kepraktisan modul.  

Selanjutnya Tahap ini dilakukan dengan cara mengolah data dari 

validator ahli, data respon guru dan data dari respon peserta didik. Berikut hasil 

analisis validator ahli, respon guru dan respon peserta didik yang diperoleh 

berdasarkan analisis data yang dilakukan. Tahap-tahap pada analisis kevalidan 

modul yaitu data penilian yang diperoleh dari validator ahli dihitung jumlah rata-

rata pada setiap aspek. Kemudian jumlah rata-rata setiap aspek dibandingkan 

dengan kriteria kevalidan modul.  

Modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka pada kelas V dengan Unit 

pembelajaran 1  “Keteladanan dalam pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran 

pancasila dan para perumusnya” dapat dinyatakan valid apabila hasil analisis 

memenuhi kriteria kevalidan yang ditentukan sebelumnya. Berdasarkan hasil 

analisis data dari proses validasi, dinyatakan bahwa modul ajar  Pkn Kurikulum 
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Merdeka termasuk dalam kategori Sangat Valid dengan nilai rata-rata presentase 

pada setiap aspek yaitu 100%.  

termasuk dalam kategori valid selanjutnya dilakukan uji coba pada pembelajaran 

dikelas dan dihitung keperaktisannya. Dalam hal ini Modul ajar Pkn Kurikulum 

merdeka mendapat respon yang baik oleh peserta didik hal ini didapat dari hasil 

wawancara peserta didik dan angket dengan adanya modul ini membuat siswa 

lebih tertarik dalam pembelajaran Pkn didalam kelas. Peserta didik banyak 

mengalami perubahan ketika pembelajaran karena modul yang diajarkan banyak 

menanamkan nilai-nilai karakter yang positif, Adanya modul dapat dilihat 

perubahan tingkah laku siswa yang awalnya tidak menghargai temannya, sering 

datang terlambat kesekolah, tidak menghargai guru dan kebiasaan-kebiasaan 

buruk lainnya mendapat perubahan dengan adanya modul ajar Pkn Kurikulum 

merdeka. Peserta didik lebih merasa nyaman saat pembelajaran dikelas. 

Kurikulum merdeka mendorong peserta didik untuk menjadi subjek sumber 

belajar yang mandiri dan kritis melalui pengalaman belajar yang berpusat pada 

mereka. (Sumarsih, 2022)  

Tahap-tahap Pada Analisis keperaktisan modul modul yaitu data penilaian 

yang diperoleh dari hasil angket respon guru dan respon peserta didik dihitung 

jumlah rata-ratanya. Kemudian jumlah rata-rata tersebut dibandingkan dengan 

kriteria keperaktisan modul.  

Modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka pada kelas V dengan Unit 

pembelajaran 1  “Keteladanan dalam pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran 

pancasila dan para perumusnya” dapat dinyatakan praktis apabila hasil analisis 
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memenuhi kriteria keperaktisan yang ditentukan sebelumnya yaitu minimal ≥ 41% 

dengan kategori Cukup setuju.  

Berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik. Modul ajar Pkn 

kurikulum Merdeka pada kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan 

dalam pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” 

sudah baik digunakan didalam pembelajaran dengan nilai rata-rata respon guru 

dalam bentuk presentase adalah 94,5% adalah masuk kategori sangat praktis. Dan 

nilai rata-rata respon peserta didik dalam bentuk presentase adalah 91% dan juga 

masuk dalam kategori sangat praktis. Keperaktisan modul ini sesuai dengan 

pendapat (M. Hafiz, 2013), yang menyatakan bahwa produk hasil pengembangan 

dikatakan praktis jika (1) praktisi nyatakan bahwa produk yang telah 

dikembangkan dapat diterapkan dilapangan dan (2) Tingkat keterlaksanaan 

produk termasuk dalam ketegori berada pada kategori baik. Karena semua aspek 

penilian respon guru dan respon peserta didik terhadap modul ajar Pkn Kurikulum 

Merdeka pada kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam 

pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” dapat 

digunakan 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan mengenai pengujian Modul 

ajar Pkn kurikulum Merdeka pada kelas V dengan Unit pembelajaran 1  

“Keteladanan dalam pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para 

perumusnya”  yang telah melalui proses penilian dari validator ahli maupun 

penilian berdasarkan angket respon guru dan respon peserta didik, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1) Bersadarkan Hasil Pengembangan  modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka pada 

kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam pancasila” Dengan 

tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” sudah melalui 

validasi oleh beberapa validator. Berdasarkan data uji keperaktisannya modul 

ajar Pkn Kurikulum Merdeka dinyatakan sangat valid dan sangat praktis 

untuk dikembangkan dengan penilian skor rata-rata dari semua indicator 

penilaian yaitu 100% sehingga layak digunakan untuk menujang proses 

pembelajaran.  

2) Berdasarkan hasil uji coba kevalidan pada guru dan peserta didik pada modul 

ajar Pkn pada kelas V dengan Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam 

pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” 

dinyatakan sangat praktis dengan perolehan nilai angket respon guru adalah 

94,5% dan rata-rata pada angket respon peserta didik adalah 91% hal tersebut 

menunjukan bahwa modul ajar Pkn Kurikulum Merdeka pada kelas V dengan 

Unit pembelajaran 1  “Keteladanan dalam pancasila” Dengan 
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tema Sejarah kelahiran pancasila dan para perumusnya” sangat praktis 

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberikan saran untuk meningkatkan proses pada pembelajaran dan 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa agar siswa lebih semangat dalam 

mendalami proses pembelajaran Adapun sebagai berikut: 

1) Kepada Pihak sekolah diharapkan dapat menggunakan modul ajar Pkn 

kurikulum Merdeka pada kelas V dengan Unit pembelajaran 1  

“Keteladanan dalam pancasila” Dengan tema Sejarah kelahiran pancasila 

dan para perumusnya” dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta didik dan dapat melestarikan penanaman nilai-nilai 

karakter yang terdapat pada sila-sila pancasila. 

2) Kepada para pendidik diharapkan dapat mengembangkan modul 

pembelajaran yang berbasis nilai-nilai karakter yang terdapat pada modul 

dan buku bahan ajar yang digunakan serta dapat berperan dengan orangtua 

dan para peserta didik sehingga hasil dari modul yang telah dikembangkan 

dapat diterapkan didalam kehidupan sehari-hari. 

3) Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan pengembangan 

lebih lanjut terhadap modul ajar Pkn kurikulum Merdeka Diharapkan agar 

lebih mengembangkan melalui gaya belajar/minat belajar siswa dan 

diharapkan hingga pada tahap disseminate (penyebaran), dan membuat 

modul pembelajaran Pkn Kurikulum Merdeka yang lebih menarik dan 

bervariasi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Validasi Ahli Media  
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Lampiran 2 Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 Tabel 3.1 Intrumen Angket Kebutuhan Modul
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Lampiran 4 Tabel 3.2 Validasi Produk Ahli materi 
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Lampiran 5 Tabel 3.3 Validasi Produk Ahli Media  
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Lampirn 6 Lembar Wawancara Kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR WAWANCARA 

 

 

1. Kurikulum apa yang bapak/ibu gunakan pada saat mengajar di kelas? 

2. Menurut bapak/ibu apakah kurikulum yang bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai dengan kondisi  dan pembelajaran yang ada di sekolah? 

3. Dalam pembelajaran Pendidikan pancasila, metode pembelajaran apa 

yang sering bapak/ibu gunakan? 

4. Mengapa bapak/ibu gunakan metode tersebut? 

5. Apa Sumber belajar yang bapak/ibu gunakan selama pembelajaran 

Pendidikan pancasila? 

6. Apakah dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila bapak/ibu 

pernah menggunakan media pembelajaran? 

7. Bentuk dan jenis media seperti apa yang pernah bapak/ibu gunakan? 

8. Menurut bapak/ibu bagaimana minat belajar siswa terhadap pembelajaran 

Pendidikan Pancasila? 

9. Apa saja kendala yang terjadi saat bapak/ibu menggunakan media 

pembelajaran tersebut? 

10. Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala yang terjadi dalam penggunaan 

media tersebut? 

11. Menurut bapak/ibu media/alat peraga seperti apa yang bapak/ibu 

harapkan agar menunjang pembelajaran Pendidikan Pancasila? 

12. Menurut bapak/ibu bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran 

Pendidikan Pancasila? 

13. Bagaimana karakteristik siswa dalam melakukan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila? 

14. Menurut bapak/ibu pada bagian manakah kesulitan yang sering dialami 

olrh peserta didik Ketika pembelajaran Pendidikan pancasila? 

15. Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala yang terjadi dipeserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan pancasila? 

16. Menurut bapak/ibu apakah dengan menggunakan media pembelajaran 

dapat meningkatkan minat belajar siswa? 

17. Menurut bapak/ibu bagaimana kesediaan sarana dan prasarana disekolah 

bapak/ibu apakah sudah memadai untuk berlangsungnya pembelajaran 

atau masih ada kekurangan? 



96 
 

 

 

Lampiran 7 Instrumen Angket Respon guru  

ANGKET RESPON GURU 

Identitas Validator  

Nama  : 

NIDN  : 

Jabatan : 

Tujuan  

 Intrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan “modul ajar  PKN 

kurikulum Merdeka di Sd inpres 28 kabupaten Sorong ”. 

Petunjuk pengisian: 

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap “Modul 

ajar Pkn kurikulum Merdeka di Sd Ipnres 28 kabupaten sorong “ pada 

kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (✔) dengan 

skor penilaian  

Skor 1: Tidak layak  Skor 3: Cukup Layak  Skor 5: Sangat 

Layak 

Skor 2: kurang layak  Skor 4: Layak 

2. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada 

kolom komentar/saran yang disediakan 

 

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar 

validasi ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya 
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     Penilaian  

No. Indikator Nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1.  

 

Tampilan pada cover media menarik 

minat pembaca 

     

2. Tulisan pada modul jelas sehingga 

dapat menggambarkan materi yang ada 

dalam buku 

     

3. Modul memuat  materi pembelajaran 

yang sesuai dengan materi PKN yang 

tercover dengan baik  

     

4. 

 

Modul dibaca oleh guru saat 

pembelajaran didalam kelas  

     

5. tampilan berwarna sehingga menarik 

perhatian saat penggunaan modul 

     

6. Modul menggunakan Bahasa yang 

mudah dimengerti oleh peserta didik 

     

7. Modul dapat digunakan oleh guru 

untuk menambah kemampuan dalam 

kreasi saat pembelajaran didalam kelas 

     

8. Modul memuat gambar dan ilustrasi 

yang relevan denga nisi materi 

     

9. Modul memuat gambar dan ilustrasi 

yang relevan denga nisi materi 

     

10. Modul dapat digunakan secara mandiri       

11. Petujuk penggunaan yang terdapat 

dalam media jelas dan mudah dipahami 

     

 Skor keseluruhan  

 Skor rata rata  
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Penilaian indikator  

Skor Kategori Kesimpulan 

81% - 100% Sangat setuju Sangat setuju adanya pengembangan 

media  

61% - 80% Setuju Setuju adanya pengembangan media  

41% - 60% Cukup setuju Cukup setuju adanya pengembangan 

media  

21% - 40% Kurang setuju Kurang setuju adanya pengembangan 

media 

≥20% Tidak setuju Tidak setuju adanya pengembangan 

media 

Komentar dan saran perbaikan 

………………………………………………………………………………………

..………………………………………………………………………………......... 

Sorong,…………2024 

Praktisi  

....................... 

NIP .................... 
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Lampiran 8 Instrumen Angket Respon Siswa 

 

ANGKET RESPON SISWA 

 

Identitas Peserta Didik 

 

Nama  : 

 

Tujuan  

 Intrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan media pembelajaran 

“Modul ajar PKN kurikulum merdeka pada kelas V di SD Inpres 28 kab. sorong”. 

Petunjuk pengisian: 

1. Tulisnlah nama pada kolom identitas peserta didik 

2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan dibawah ini, kemudia berilah tanda 

centang (✔) pada nilai kolom skor sesuai dengan pendapat masing 

masing, dengan skor penilaian  

Skor 1: Tidak layak  Skor 3: Cukup Layak  Skor 5: Sangat 

Layak 

Skor 2: kurang layak  Skor 4: Layak 

Penilaian  

No. Indikator Nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1.  

 

Materi yang diajarkan ini menarik minat 

saya dalam pembelajaran Pkn  

     

2. Gambar yang digunakan dalam 

pembelajaran dapat dibaca dengan jelas  

     

3. Modul Kurikulum Merdeka ini 

menambah antusias saya dalam 

pembelajaran Belajar Pkn 

     

4. Gambar dalam media memudahkan saya      
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 dalam memahami materi Pkn 

5. Materi permainan dalam modul dapat 

saya pahami dengan mudah karena 

berkaitan dengan kehidupan sehari hari 

     

6. Modul ajar Kurikulum Merdeka 

menggunakan Bahasa yang mudah 

dipahami 

     

7. Gambar warna dan media yang 

digunakan sangat menarik 

     

8. Permainan yang disajikan sangat 

bervariasi  

     

9. Penyampaian materi yang disampaikan 

menarik perhatian saya 

     

10. Saya senang menerima meteri Pkn 

dengan menggunakan modul ajar 

kurikulum Merdeka 

     

Skor keseluruhan  

Skor rata rata  

 

       

    Sorong,…………2024 

Peserta Didik   

 

 

      ………………………. 
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Lampiran 9 Hasil Angket Respon guru 
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Lampiran 10 Hasil Angket Respon Siswa  
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Lampiran 11 Hasil Posttes peserta didik 
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Lampiran 12 Surat selesai penelitian  
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Lampiran 13 Turnitin 
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Lampiran 14 Curriculum vitae 

CURRICULUM VITAE   

    

 

1. DATA PRIBADI.                                         

Nama Lengkap : Meitha Rahmawati Imron 

Tempat/Tanggal Lahir : Agats, 14 Mei 2001 

Alamat Lengkap  : Jalan Rinjani , Mayamuk Kabupaten Sorong  

  ProvinsiPapua Barat 

Alamat KTP : Jalan Rinjani RT/RW 2/4 

  Provinsi: Papua Barat 

Telp/Hp : 082198141218 

Email : meytharahmawaty@gmail.com 

Status Pernikahan : Belum Menikah           

Agama : Islam 

Golongan Darah : - 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tinggi Badan : 154 CM 

Berat Badan : 50KG 

   

   

2. RIWAYAT PENDIDIKAN  

TINGKA

T 

NAMA SEKOLAH 

/ 

PERGURUAN 

TINGGI 

JURUSAN 

TAHUN 

IPK / 

NILAI Masuk Lulus 

IniSD SD Inpres 63 

kabupaten Sorong 

 

                  - 2007 2013  

SMP MTs. 

Muhammadiyah 1 
Kabupaten Sorong 

- 2013 2016  

 

SMA SMA Negeri 7 MIPA 2016 2019  

 

mailto:meytharahmawaty@gmail.com
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Kabupaten Sorong  

S1 Universitas 

Pendidikan 

Muhammadiyah 

Sorong 

(UNIMUDA) 

Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 

(PGSD) 

2019- 

Sekarang  

 4.00 

 

3. RIWAYAT KURSUS / TRAINING / SEMINAR  

 

 

 

 

4. PENGALAMAN ORGANISASI 

No Nama Organisasi Tempat Jabatan Tahun 

1. 

 

 

 

2.   

Ikatan mahasiswa 

Muhammadiyah (IMM) 

 

 

Himapersada 

Universitas 

Pendidikan 

Muhammadiyah 

Sorong 

(UNIMUDA) 

Universitas 

pendidikan 

Muhammadiyah 

sorong 

Sekertaris Bidang 

Hikmah 

 

 

Wakil Ketua 

2020-2021 

 

 

 

2021-2022 

No Nama Training/Kursus Penyelenggara Periode 

Waktu 

1.  Pelatihan LDKM 

 

BEM fakultas, universitas 

pendidikan 

Muhammadiyah Sorong 

(UNIMUDA) 

Februari 

2021 

2. WEBINAR XLFL university Doars festival 

 

XL Axiata Future Leaders Mei 2021 

3. Mubes Himapersda  ke-VII  Himpunan mahasiswa 

program studi pendidikan 

guru dan sekolah dasar 

30sept-

1okt 2020   

 

 

4. Sertifikat seminar motivasi nasional 

entrepreneur series 

Wirausaha muda 

Nusantara (WIMNUS) 

November 

2018 

5. Sertifikat national English olympiand University  Malang 

American corner 

Januari 

2013 

6.  Sertifikat FGD  Polres Sorong, LPP RRI 

dan prodi PKN-LP3M 

STKIP Muhammadiyah 

Sorong  

Mei 2016 



117 
 

 

 

(UNIMUDA) 

 

Daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagai mana 

mestinya 

 

 

 

                               Sorong, 09 Oktober 2024 

    

 

  ( Meitha Rahmawati Imron) 
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Lampiran 15 Lembar Bimbingan skripsi 

 


